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ABSTRAK

Mersy Angriani, 2023. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind
Mapping Berbantu Media Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VV di
SD Inp Galangan Kapal Il Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan dann Sastra, Universitas Bosowa.
Dibimbing oleh Dr. Sundaru Hamid, S.Pd.,M.Si dan St. Muriati, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal
Il Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah True Eksperimen dengan desain
penelitian posttest-only Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas V-A sebagai kelas kontrol dan Kelas V-B senagai kelas eksperimen. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pegujian Prasyarat
Analisis, Uji Analisis Deskriptif dan Uji Hipotesis. Data yang diperoleh
menggunakan SPSS versi 25 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret menunjukkan
peningkatan dalam hasil belajar IPA pada siswa, karena pada proses pembelajaran
siswa lebih semangat dengan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya.
Berdasarkan penelitian uji hipotesis menggunakan uji -t (Independent sampel t
test) didapatkan nilai untuk —thiwng > trper yaitu -2,560 < 2,000 maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping berbantu media
konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VV di UPT SP SD Inp Galangan
Kapal 11 Kota Makassar.



ABSTRACT

Mersy Angriani, 2023. The Influence of Using the Mind Mapping Learning
Model Assisted by Concrete Media on the Science Learning Outcomes of Class V
Students at SD Inp Galangan Kapal 11 Makassar City. Skripsi, Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Education and Literature, Bosowa
University. Supervised by Dr. Sundaru Hamid, S.Pd., M.Si and St. Muriati,
S.Pd., M.Pd.

This study is research that aims to determine whether there is an influence of the
Mind Mapping learning model assisted by concrete media on the science learning
outcomes of fifth grade students at UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 1l
Makassar City. The type of this research is a true experiment with a posttest-only
control group design. The sample of this research was students of class V-A as
the control class and class V-B as the experimental class. The data analysis
technique used in this research is Prerequisite Analysis Test, Descriptive Analysis
Test and Hypothesis Test. Data obtained using SPSS version 25 for windows.
The results showed that the Mind Mapping learning model assisted by concrete
media showed an increase in science learning outcomes for students, because in
the learning process students were more enthusiastic with a different learning
model than usual. Based on the hypothesis testing research using the -t test
(Independent sample t test) the value for —tcount > ttable is -2.560 <2.000,
therefor it can be said that HO was rejected and Ha was accepted. Thus it can be
concluded that there is an influence of the Mind Mapping learning model assisted
by concrete media on the science learning outcomes of fifth grade students at UPT
SP SD Inp Galangan Kapal Il Makassar City



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur penulis haturkan kehadirat ALLAH Subhanahu wa ta’ala
yang telah memberikan nikmat yang begitu besar yang disertai kasih dan sayang-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Berbantu Media Konkret
Terhadap Hasil Belajar IPA di UPT SPF SD INP Galangan Kapal Il Makassar”
dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa terurahkan pada suri tauladan
ummat manusia yakni Rasulullah  sallallahu’alaihiwasallam,  kepada
keluarga,sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman kelak.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu tugas akhir akademik di Universitas
Bosowa guna mencapai gelar sarjana pendidikan guru sekolah dasar. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan semata-mata atas taufi dari
ALLAH Subhanahu wa ta’ala dan juga do’a serta bimbingan dari semua pihak.
Oleh karena itu, ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada:

1. Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan kelancaran dalam
penulisan skripsi ini.

2. Rektor Universitas Bosowa, Bapak Prof. Dr. Ir. Batara Surya, S.T.,
M.Si.,yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk membina
ilmu di Universitas Bosowa

3. Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Bosowa, Bapak
Dr. Asdar, S.Pd., M.Pd., yang telah membina dan memotivasi penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini

Vi



10.

11.

Wakil Dekan | Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Bosowa, lbu A. Vivit Angreani, S.Pd., M.Pd yan telah membina dan
memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Wakil Dekan Il Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Bosowa, Ibu Dr. H. A. Hamsiah, M.Pd., yang telah membina dan
memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ketua program studi pendidikan Guru Sekolah Dasar Dr. Burhan, S.Pd,
M.Pd.

Dosen pembimbing 1, lbu Dr. Sundari, S.Pd., M.Si., dan Dosen
Pembimbing II, lbu St. Muriati, S.Pd., M.Pd., yang telah bersedia
meluangkan waktu, tenaga, dan pkikiran dalam menyelesaikan penelitian
skripsi ini.

Dosen penguji I, Bapak Dr. Burhan, S.Pd., M.Pd., dan Dosen penguji II,
Ibu Tismi Dipalaya, S.Pd., M.Pd yang telah memberikan kritik dan saran
untuk menyempurnakan skripsi ini.

Segenap dosen dan staf fakultas yang telah mencurahkan ilmunya kepada
penulis.

Kepala sekolah dan Guru UPT SPF SD INP Galangan Kapal 11 Makassar
yang telahh memberikan waktu kepada penulis untuk melakukan penelitian
pada sekolah yang dipimpinnya.

Kedua orang tua tercinta bapak Masri dan ibunda Serti, saudariku Marza
Devi Nirmala serta segenap keluarga besar terima kasih banyak untuk

semua didikan, bantuan moril dan material yang tak terhingga.

Vii



12. Kepada pasangan saya Zainal Rifaldi terima kasih atas support-nya dan
selalu  berdo’a, memotivasi dan menyemangati agar dapat menyelesaikan
pembuatan skripsi ini dan selalu menemani di kala membutuhkan bantuan
apapun.

13. Ucapan terima kasih kepada teman kelas pendidikan guru sekolah dasar
serta teman seangkatan 2018 (MIXIONE) dalam memberikan semangat
dalam menyelesaikan skripsi ini dan memberikan warna yang telah
dilukiskan bersama selama proses perkuliahan.

14. Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi yang penulis tidak
dapat sebutkan satu persatu.

Semoga Allah Swt. membalas semua bantuan dan dukungan yang telah
diberikan kepada penulis selama menjadi mahasiswa di Universitas Bosowa.

Pada akhirnya, penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam
penulisan skripsi ini sehingga dengan segala kerendahan hati penulis
mengaharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun untuk kesempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, almamater, bangsa
dan agama khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di masa

mendatang. Aamiin.

Penulis

viii



DAFTAR ISl

SAMPUL ... i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... ii
AB ST RAK . aaaa e \Y;
KATA PENGANTAR ..ottt e e ae e e s Vi
DAFTAR ISH ..t e e e ra e e e s IX
DAFTAR TABEL ...ooiiiiiiii s nnnnnnsnnnnnnnnne Xi
DAFTAR GAMBAR. ..o Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... nsssanssnnnnsnnnnnnnnnnne Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ot assnnnnsnnnnnnnnnnne 1
ANty Belakanoms. . SN === 5 e S S e e S 1

B. Identifikasi Masalah.............cccccoiiiiiiiiii e 6

C. Pembatasan Masalah ............cccooviiiiiiiiiic e 6

D. Rumusan Masalah ...........ccooieiiiiiiiiiie e 7

E. Tujuan Penelitian ...........coovveiiiiiiii e 7

F. Manfaat PENelitian ..........cccooieiiiiiiiiie e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 9
AL KAJIAN TOM evviiviieeiiie ettt e et e e aaae e 9

1. Model Pembelajaran...........cccoveiiiieiiiee e 9

2. Model Pembelajaran Mind Mapping.........cccceevvveeiiveeeiineeesineennn 10

3. Media Pembelajaran.........cccccoovveeiiiiiiiic e 18

4. Media KONKIEL .........cccoeiiiiieniriieiiineesnssesseessreessnssssessernessneeseenas 20

5. Pembelajaran IPA..........oooiiiiie e 22

B. Penelitian Yang Relevan ..........cccccoveiiiii i 30

C. KerangKa PiIKir ..........cooiiiiiiiiccee e 31

D. Hipotesis Penelitian..........ccccovueeiiiieiiiec e 34
BAB [l METODE PENELITIAN ....oooiiie et 35
A. Jenis dan Desain Penelitian ............cccceeiiiiiiiie i 35

B. Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccceiiiie i 36



C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ..............cccccevvennee. 36

D. Populasi dan Sampel .........cooooiiiiiiiiiei 39

E. Teknik Pengumpulan Data............cccovveiiiiiiiiiic e 40

F. Instrumen Penelitian ...........coooiiiiiiiiiii e 41

G. Teknik Analisis Data...........ccccveiiiiiiiiiieiiie e 42

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN ..., 45
A. HaSi PENEIItIAN .....coveiiiicce e 45

B. Pembahasan ..........cccooiieiiireiiie e 55
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 59
A, KESIMPUIAN L. s 59

B SAIAN ..o 59
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e e e e e e rae e e 61
LAMPIRAN ..ottt 63
RIWAYAT HIDUP ...ttt 105



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Tabel Indikator KOgnitif..........c.oooiiiiiiiieiiceec e 39
Tabel 3.2 Tabel Data Siswa Kelas V ........ccccooviiiiiiiiie e 40
Tabel 4.1 Hasil Uji NOrmalitas..........ccceeviveiiieeiiiie e 47
Tabel 4.2 Hasil Uji HOMOGENITAS .......ccceivieiiiiiieiiieiieeiee e 48
Tabel 4.3 Data Hasil Posttest Kelas V-A........cooooiiiiiiieeec e 49
Tabel 4.4 Deskripsi Skor Nilai Posttest kelas Kontrol ...........ccccccooveiiiieenen. 50
Tabel 4.5 Distribusi Skor Nilai Posttest Kelas Kontrol..........ccccccocvveiiiveenen. 51
Tabel 4.6 Data Hasil Posttest kelas V-B..........ccccooiiiiiiiiiiiiciicnc e 51
Tabel 4.7 Deskripsi Skor Nilai Posttest Kelas Eksperimen ..........ccccccccvveneee. 53
Tabel 4.8 Distribusi Skor Nilai Postest Kelas Eksperimen ...........cccccccvveenien. 53
Tabel 4.9 Hasil Uji HIPOTESIS ....ccuvvveiiiieeiiie et 54

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka PiKir ..o

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Profil SeKolah ... 64
Lampiran 2: Daftar Nama Siswa Kelas VA dan VB ............cccooeiiiiiiennnn, 65
Lampiran 3: Materi Pembelajaran ... 67
LampPiran 4: RPP.......oiiii e 71
Lampiran 5:Instrumen Penilaian Kognitif Hasil Belajar ...............c.ccoeeneie 79
Lampiran 6: Lembar ODSEIrVaSH .........cccuviiiiiiiiiiiiiieieiee e 80
Lampiran 7: S0l POSHEST ..........oiiiiiiiiiiiesie e 81
Lampiran 8:Lembar Jawaban Posttest Kelas VA dan VB.............cccccceevienne 87
Lampiran 9: Hasil Uji NOrmalitas ..........ccccovviiiiiiiiiniieic e 95
Lampiran 10: Hasil Uji HOMOQENILAS .......cvveeivireiiire e 96
Lampiran 11: Hasil Uji HIPOTESIS ......c.vveeiiieeiiiee e eciee e 96
Lampiran 12: Nilai ttabel ..........cocoveeiiiiiie e 97
Lampiran 13: Surat 1zin Penelitian ............cccoooiieiiin e 99
Lampiran 14: Surat Keterangan Selesai Penelitian ............cc.cccooeevivieiinnnn, 100
Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian...........ccccveivireiiieesiee e 101

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar adalah setiap aktifitas mental atau psikologis yang terjadi melalui
interaksi aktif dalam suatu lingkungan yang mengarah pada perubahan
penguasaan pemahaman. Dalam kegiatan sehari-hari kita banyak melakukan
kegiatan yang sebenarnya merupakan “gejala belajar”, dalam artian kita tidak
dapat melakukannya kecuali kita  belajar terlebih dahulu. Kemampuan
melakukan ini diperoleh bila dianggap tidak ada gejala belajar dini. Kemudian
terjadi proses perubahan dari yang tidak bisa menjadi yang bisa.

Ada teori bahwa belajar sebagian besar didasarkan pada struktur
kognitif, yakni penataan fakta, konsep serta prinsip-prinsip, sehingga membentuk
satu kesatuan yang memiliki makna bagi subjek didik (M. Thobroni 2016).
Dalam tahapan perubahan perilaku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. Komponen yang dianggap
dapat memengaruhi proses pendidikan yaitu komponen guru.

Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar (learning
resource), akan tetapi lebih berperan sebagai pengola pembelajaran (manager of
intruction) (Wina,2016). Dalam era Globalisasi sekarang ini, harusnya terjadi
perubahan peranan guru, namun pada kenyataannya karena model yang
digunakan merupakan model yang umum digunakan. Siswa harus lebih aktif

menginormasikan diri sendiri untuk mengalami apa yang dikatakan saat mereka



belajar. Siswa harus aktif mengolah materi, mencerna, merefleksi, menganalisis
dan kemudian meringkas untuk pemahaman yang utuh.

Guru yang telah berhasil memengaruhi minat belajar siswa masih
menghadapi kesulitan karena kurangnya media dan sarana yang memadai.
Meskipun pembelajaran itu sendiri tidak bersifat memaksa , namun sebagai guru
yang ingin menimbulkan perubahan pada siswa dari yang ketidaktahuan menjadi
pengetahuan bahkan pemahaman, guru harus kreatif dalam menyampaikan materi.

Memberikan materi yang menarik, menggunakan media dan model yang
baik meskipun siswa tidak termotivasi, itu semua menjadi sia-sia. Oleh karena
itu, selain penggunaan model dan saran komunikasi yang dapat menjelaskan
materi diharapkan dapat memengaruhi keberhasilan belajar siswa, tetapi mudah
menyesuaikan dengan materi yang diberikan oleh guru. Guru ataupun siswa
menjadi tokoh utama dalam terlaksananya tujuan pembelajaran. Pendidik
berperan sangat besar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang
menggunakan siswa sebagai agen (subyek) pembelajaran. Tentunya ketika
pembelajaran berjalan secara efektif , tujuan tercapai dengan hasil yang
maksimal. Dalam proses pembelajaran, siswa mengumpulkan pengalamannya
setelah menerima hasil sesuai dengan kemampuannya, setelah ia menerima
pengalaman tersebut maka pembelajaran akan berhasil jika berjalan dengan baik
dan menyenangkan pada seluruh mata pelajaran.

Media adalah segala sesuatu yang mengantar atau menyajikan informasi
dari sumber kepada penerima pesan, baik dia berperan sebagai komunikasi, alat

bantu komunikasi, sarana penyaji informasi, atau metode yang menghubungkan



seseorang dengan informasi (Yaumi, 2018). Media pembelajaran diperlukan
karena berperan sangat besar dalam kegiatan belajar mengajar untuk membantu
pendidik dalam menerjemahkan rencana ke dalam kegiatan pembelajaran yang
nyata. Oleh karena itu, guru harus menggunakan lingkungan belajar yang dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang
efektif untuk mencapai tujuan.

Hasil dari pengamatan di SD Galangan Kapal Il kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan lancar akan tetapi model dan media yang di gunakan masih
sangat sederhana dan kurang menarik sehingga keinginan siswa untuk belajar dan
menjawab rasa penasarannya akan materi yang diajarkan oleh guru tidak
tersampaikan. Pada saat itu guru mengandalkan ceramah dengan materi udara
bersih bagi kesehatan pada tema 2 dalam buku pembelajaran tematik yang
seharusnya memiliki contoh yang nyata atau dilihat agar siswa dapat mengerti.

Melihat fenomena tersebut pentingnya guru memahami dan menggunakan
bagaimana model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar siswa mudah
paham, mengingat dan mampu memengaruhi hasil belajarnya dikelas agar lebih
meningkat. Penggunaan model pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran, sebaik apapun materi yang disusun tanpa model yang baik maka
tujuan yang diperoleh tidak akan maksimal. Model pembelajaran yang dapat di
gunakan adalah model Mind Mapping.

Model pembelajaran Mind Mapping adalah cara untuk mendapatkan
informasi ke otak dan mengekstrak informasi dari otak. Mind Mapping atau

pemetaan pikiran adalah cara yang kreatif, efektif, dan ampu untuk membuat



catatan, dan secara harfiah “memetahkan” pikiran kita. Mind Mapping atau
pemetaan pikiran adalah jenis pembelajaran lain yang menuntut siswa untuk
menjadi kreatif. Membuat catatan sendiri yang tidak membosankan, juga
memudahkan daya ingat dan pemaham siswa, karena segala sesuatu yang
berhubungan dengan pelajaran menjadi menarik sesuai kreativitas masing-masing.
(Syafruddin, 2016) menurut Carolin Edward mengatakan bahwa Mind Mapping
adalah cara paling efektif dan efesien untuk memasukan, menyimpan dan
mengeluarkan data dari atau ke otak. Hal ini bekerja sesuai dengan cara alami
otak Kkita, sehingga dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan kapasitas otak
manusia. Sedangkan menurut Buzan dalam Khairudin Mind Maping adalah suatu
bentuk yang mengajarkan siswa cara belajar efektif dan menyenangkan bagi siswa
karena membantu siswa untuk lebih kreatif dan imajinatif.

Untuk penelitian ini media benda konkret dipilih karena pembelajaran
akan lebih realistis sehingga dapat mendukung siswa dalam kategori berfikir
konkret. Selain pemilihan media benda konkret penelitian ini juga menggunakan
model Mind Mapping untuk membantu siswa dalam mengingat materi yang telah
diajarkan oleh guru. Model Mind Mapping dengan media benda konkret
diharapkan mampu meningkatkan daya ingat dan memotivasi siswa agar belajar
lebih giat lagi dan mampu melakukan unjuk kerja sesuai dengan apa yang
diharapkan sehingga hasil belajarnya akan meningkat.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya adalah ilmu yang
mempelajari lingkungan alam di sekitar manusia. Pembelajaran IPA memiliki

peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta



memfokuskan pada peningkatan pengetahuan peserta didik tentang diri sendiri
dan alam sekitarnya. Pembelajaran IPA merupakan bekal bagi peserta didik agar
mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

Pada pembelajaran IPA, peserta didik di dorong untuk menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri, dan alam
sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidik berkesempatan memudahkan siswa dalam belajar,
menuangkan idenya dan mengembangkan sesuai kreativitas yang dimiliki siswa
tersebut dengan melakukan perubahan dalam proses pembelajaran agar siswa aktif
untuk mencari tahu pelajaran yang ingin diketahuinya.

Materi IPA di sekolah dasar untuk kelas V cukup banyak, tidak semua
siswa lebih mudah memahami dengan kegiatan langsung berupa praktik,
pengamatan, dan eksperimen. Untuk materi yang tidak dapat diberikan melalui
kegiatan langsung, biasanya guru hanya menjelaskan sebuah materi tanpa sebuah
praktik sehingga kegiatan pembelajaran tersebut menjadi pasif. Sebagian besar
siswa mengalami pembelajaran yang membosankan dan kurang menarik seperti b
ermain sendiri, mengobrol dengan temannya disaat mata pelajaran sedang
berlangsung sehingga hasil belajar siswa memperoleh tidak maksimal.

Guru kurang memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran yang
memiliki peranan penting dalam sumber belajar. Apabila menggunakan model

pembelajaran yang tepat dan sesuai akan tercipta suasana proses pembelajaran



yang lebih bermakna dan membuat siswa tidak pasif di kelas. Adanya penerapan
model pembelajaran yang inovatif didalamnya sehingga peran guru tidak hanya
sebagai transformator tetapi sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. Untuk
itulah maka peneliti mengkaji mengenai model Mind Mapping dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Berbantu Media
Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Galangan Kapal 11
Makassar”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pemilihan model pembelajaran masih kurang tepat dan menyebabkan

kurangnya minat belajar siswa.
2. Adakah pengaruh penggunaan model Mind Mapping berbantu media
konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas peneliti membatasi penelitian tersebut
pada masalah pengaruh penggunaan pembelajaran model Mind Mapping berbantu
media konkret terhadap hasil belajar kognitif pada siswa kelas V SD Galangan
Kapal Il Makassar.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah yang dirumuskan

dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
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Mind Mapping berbantu media konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
di UPT SPF SD Inp Galangan Kapal 11 Makassar.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu melihat
pengaruh model Mind Mapping berbantu media konkret terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas V di UPT SP SD Inp Galangan Kapal Il Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan dua manfaat, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penambahan referensi
penggunaan media yang sesuai dengan materi ajar dan dapat memberikan
pengaruh yang baik untuk peserta didik menggunakan model Mind Mapping
berbantu media benda konkret.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil Penelitian ini diharapkan dengan adanya model Mind Mapping
berbantu media benda konkret daya ingat siswa menjadi bertambah dan
mudah menerima materi yang diajarkan oleh guru
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan mengajar
guru untuk model Mind Mapping serta dengan menggunakan media konkret

maka dalam mentransfer ilmu akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik.



C.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk
mengadakan pembaharuan dan mengajukan program sekolah pada umumnya
kearah yang lenih baik.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman secara pribadi dan pegangan bagi
peneliti dalam mengaplikasikan model Mind Mapping berbantu media

konkret bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Hakikat Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan prosedur yang menjadi acuan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Suatu model pembelajaran mengarah pada
suatu pendekatan pembelajaran  yang  spesifik, meliputi tujuan, sintaks,
lingkungan dan sistem pengelolaannya, sehingga suatu model pembelajaran
mempunyai arti yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode atau
prosedur. Model pembelajaran memiliki empat ciri  khusus yaitu
(Hamruni.2012:5):

1) Dasar pemikiran teoretis logis yang disusun oleh penulis atau
pengembangnya;2) dasar pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta
didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 3) tingkah laku
pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan

dengan berhasil; 4) lingkungan belajar yang yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai.

Model pembelajaran memiliki arti yang lebih luas daripada strategi,
metode atau prosedur. Model pembelajaran memiliki karakteristik yang tidak
dimiliki oleh strategi dan metode yang tertentu . Arends mengemukakan bahwa
istilah term model pembelajaran mempunyai empat atribut yang tidak dimiliki
term model pembelajaran secara khusus , yaitu: 1) rasional teoritis yang koheren,
yang dibuat secara eksplisit oleh pencipta atau pengembang model; 2) pandangan

tentang apa dan bagaiamana siswa belajar; 3) perilaku pengajaran  yang
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diperlukan yang mengoperasikan model bekerja; 4) struktur pendidikan yang
dibutuhkan (Fathhurrohman 2015:31) :
a. sahih (valid), yaitu apakah model yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritis yang kuat, dan apakah terdapat koherensi internal;
b. praktis, hal ini diuji oleh para ahli dan praktisi yang menyatakan bahwa
model yang dikembangkan dapat diterapkan;

c. efektif, yaitu para ahli pengembang model berdasarkan pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif.

Seiring perkembangan waktu, model pembelajaran juga mengalami
perkembangan untuk memenuhi kebutuhan siswa. Oleh karena itu, terdapat
berbagai varian model pembelajaran. Ciri-ciri model pembelajaran yang baik
adalah sebagai berikut:

1) Partisipasi intelektual dan emosional siswa berlangsung melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, bertindak, dan membentuk sikap.

2) Para siswa berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam pelaksanaan model
pembelajaran

3) Guru berperan sebagai pembimbing, koordinator, fasilitator, dan motivator
dalam pembelajaran siswa.

4) Penggunaan metode, alat, dan lingkungan belajar yang berbeda.

2. Model Pembelajaran Mind Mapping

a. Pengertian Mind Mapping

Mind Mapping pertama kali dikembangkan oleh psikolog Inggris Tony
Buzan. Dia adalah penemu mind map (Peta Pikiran), presiden Brain Foundation
pendiri Klub Pakar (Brain Trust) dan pencipta konsep literasi mental. Mind map
digunakan dalam bidang pendidikan, seperti teknologi, sekolah, artikel serta

menghadapi ujian. Mind maping dapat diartikan sebagai suatu proses pemetaan
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pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep pada masalah-masalah tertentu
dari cabang-cabang neuron, membentuk korelasi konsep yang mengarah pada
pemahaman dan menuangkan hasilnya langsung di atas kertas dengan animasi
yang mencerminkan yang disukai pembuatnya dan mudah di pahami. Sehingga
tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran langsung bagaimana koneksi-
koneksi bekerja di otak.

Mind Mapping (peta pikiran) adalah suatu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran menghubungkan dan
mengembangkan potensi fungsional otak dalam diri seseorang. Keterlibatan
kedua belahan otak tersebut memudahkan seseorang untuk mengatur dan
mengingat segala macam informasi, baik secara tertulis maupun secara lisan,
serta mempermudah pengolahan inormasi yang diterima.

Mind Mapping sebagai sistem belajar yang menggunakan kedua belah otak
sesuai dengan cara kerja alaminya mengeluarkan seluruh potensi dan kapasitas
yang masih tersembunyi sebagai bentuk cerminan visual yang dipikirkan (Azizah
2018). Mind Mapping efektif digunakan untuk siswa, meski dengan beragam
latar belakang, mengkontruksi pemahaman mereka terhadap pengetahuan.

Otak manusia tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf
yang tersusun rapi, melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-
cabang yang apabila dilihat sekilas tampak seperti sebuah cabang-cabang pohon.
Fakta tersebut, dapat disimpulkan seperti cara kerja otak siswa, maka akan
semakin baik informasi yang tersimpan di otak dan hasilnya tentu akan

memudahkan kita dalam belajar.
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Mind Mapping sangat efektif jika digunakan untuk memunculkan ide

terpendam yang peserta didik miliki dan membuat asosiasi di antara ide tersebut.

Catatan yang peserta didik buat membentuk sebuah pola gagasan yang saling

berkaitan, dengan topik utama ditengah dan sub topik dan perincian menjadi

cabang-cabangnya (Wahyu, 2019).

b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Unsur — Unsur dalam Mind Mapping

Unsur — Unsur dalam Mind Mapping, diantaranya sebagai berikut :
Titik pusat yang berisi gambar masalah atau gambar atau simbol informasi
yang divisualisasikan dan ditempatkan di tengah halaman.
Ide dibiarkan mengalir bebas tanpa penilaian
Kata kunci digunakan untuk mengungkapkan ide
Hanya satu kata kunci yang ditulis dengan bilah
Gagasan kata kunci dihubungkan ke tengah dengan garis
Warna yang digunakan untuk menerangi dan menekankan topik sangat
penting digunakan
Gambar dan simbol digunakan  untuk mengungkapkan gagasan dan
merangsang pemikiran untuk membuat hubungan lain.
Kata kunci digunakan untuk mengungkapkan gagasan informasi pemetaan.
Pada saat yang sama, simbol, gambar, dan warna digunakan untuk
menekankan gagasan dan merangsang pikiran untuk menjalin hubungan
dengan orang lain. Sehingga anda dapat membuat beberapa catatan yang

mudah anda ingat.
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c. Manfaat Mind Mapping

Belajar menggunakan mind mapping memiliki banyak manfaat, terutama
dengan keterampilan mencatat dan mengingat serta proses yang membutuhkan
pengetahuan, kontrol, dan pengorganisasian adalah sebagai berikut :

1) Tema utama didefinisikan dengan jelas di tengah

2) Esensi materi menjadi lebih jelas, dan urutan serta informasi secara visual
lebih jelas.

3) Proses pencatatan lebih cepat dan kreatif karena menggunakan kata kunci.

4) Bebas menuangkan fikiran secara bebas (Brain Storming) dan mampu
melihat dengan jelas konteks gagasan.

5) Untuk mengelola manajemen proyek utama serta membantu proses
pengembangan diri.

Pembelajaran mind mapping dirancang untuk mendorong Kkreativitas
siswa. Menyusun gagasan pokok dari sebuah konsep menjadi peta pikiran yang
mudah dipahami oleh siswa.

Beberapa manfaat mind mapping adalah sebagai berikut : (1) membantu
berkonsentrasi (memokuskan perhatian) mengingat dengan lebih baik, (2)
meningkatkan kecerdasan visual dan keterampilan observasi, (3) melatih
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi; (4) menumbuhkan inisiatif dan rasa
ingin tahu, (5) mencatat dan meringkas pelajaran dengan lebih baik.

Mind Mapping bertujuan untuk mengatur informasi yang mencerminkan

ide, masalah, perhatian, dan koneksi ke pembelajaran sebelumnya.
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d. Syarat- Syarat dalam membuat Mind Mapping
Bentuk dari mind mappimg sangat variatif tergantung cara berfikir
seorang, namun ada suatu syarat bahwa sebuah mind map dapat dikatakan mind
map yang “baik”. Syarat-syaratnya yaitu, menggunakan gambar dan
menggunakan berbagai macam warna, konektor/penghubung tidak saling
berpotongan sehingga hanya memiliki kata topik saja (bukan kalimat yang
panjang).
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan mind mapping, antara
lain:
1) Mulai dengan citra berwarna di tengah-tengah untuk mendorong pemikiran
2) kreatif serta menigkatkan memori dengan signifikan letakkan kertas berbaring
3) Citra seluruh mind mapping untuk mendorong seluruh proses selaput otak.
Pikatlah mata dan bantu memori
4) Penulisan kata menggunakan huruf cetak, agar mudah dibaca kembali
5) Kata yang ditulis huruf cetak sebaiknya diatas garis dan setiap garis
dihubungkan dengan garis yang lain
6) Kata sebaiknya dalam satu kata penggaris, agar lebih bebas mengait serta
lebih fleksibel dalam membuat catatan
7) Gunakan warna di seluruh mind mapping agar meningkatkan memori,segar
dimata, dan merangsang proses selaput otak sebelah kanan
8) Kata kunci digunakan untuk mengungkapkan gagasan inormasi pemetaan
Mind mapping memberikan banyak manfaat. Mind mapping memberikan

pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas, memungkinkan kita
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merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui kemana Kkita

akan pergi dan dimana kita berada. Keuntungan lain adalah mengumpilkan

sejumlah besar data dari suatu tempat, mendorong pemecahan masalah dengan
membiarkan kita melihat jalan-jalan trobosan kreatif baru, merupakan sesuatu
yang menyenangkan untuk dipandang, dibaca, direnungkan, dan diingat.

e. Langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping
Setelah bahan dan peralatan membuat mind mapping sudah disiapkan, maka

berikut ini adalah langkah-langkah cara membuat mind mapping :

1) Kertas diletakkan dan ditempatkan dalam keadaan mendatar (landscape)

2) Tentukan topik apa yang ingin anda gunakan di mind map, topik bab
pelajaran dalam kegiatan meringkas misalnya.

3) Buatlah pusat mind map, di tengah-tengah kertas berupa gambar pusat mind
map ini sering disebut dengan central image, karena letaknya tepat di tengah-
tengah kertas dan harus berupa gambar.

4) Buatlah cabang utama, yaitu cabang yang keluar langsung dari pusat mind
map. Cabang utama dari tugas ini adalah untuk menggabungkan dan
mengkategorikan informasi-informasi yang serupa atau menarik. Gunakan
warna yang berbeda untuk setiap cabang.

5) Melengkapi setiap cabang dengan Image baik berupa gambar, symbol, kode,
daftar, grafik dan garis penghubung yang saling terkait satu dengan lainnya.
Tujuan dari langkah ini adalah untuk membuat sebuah mind mapping menjadi

lebih menarik sehingga lebih mudah dipahami dan diingat.



6)

7)

8)

9)
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Informasi tertulis tentang cabang dan nomor kata hanya satu yang berupa
kata kunci.

Mengembangkan cabang induk dengan turunan lain yang berisi informasi-
informasi yang berkaitan dengan cabang induk. Gunakan warna yang sama
dengan warna cabang utama.

Gambar selalu ditambahkan untuk memperkuat informasi dan mendukung
pemikiran kreatif anda.

Buat peta pikiran secara horizontal untuk menambah ruang bagi pekerjaan
anda.

Indikator Pencapaian Setelah Pembelajaran Mind Mapping

Mind Mapping memberikan manfaat, khususnya dalam bidang pendidikan

dapat digunakan oleh guru maupun peserta sebagai salah  satu  teknik

pembelajaran yang menyenangkan dan untuk meningkatkan kreativitas.

1)

2)

3)
4)

5)

Pembelajaran tentang mind mapping dapat meningkatkan antusiasme siswa
Pembelajaran tentang mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa

Siswa lebih aktif, kreatif, inovatif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa

Dengan bantuan mind mapping, siswa dapat dengan mudah memahami materi
yang diajarkan muudah fokus dan belajar menjadi lebih bermakna.
Kelemahan Catatan Standar/Linear dan Kelebihan Mind Mapping

Kelemahan catatan standar/linear dan kelebihan Mind Mapping dari

catatan standar/linier sebagai berikut :



d)

1)

2)

3)

4)

17

Waktu yang dihabiskan untuk membaca dan menulis kata-kata yang tidak
ada hubungannya dengan ingatan
Membaca kembali kata yang tidak diperlukan
Mencari kata kunci yang biasanya tidak dipisakan oleh karakter dan
dicampur dengan kata-kata pilihan
Hubungan diantara kata pengikat kunci terhalang oleh kata yang
memisahkannya
Memerlukan waktu untuk sampai pada kata berikutnya karna kata pengikat
kunci dipisahkan dalam waktu oleh kata perantara
Kata pengikat kunci dipisahkan dalam ruang oleh jaraknya satu sama lain
dalam halaman.
Keunggulan Mind Mapping

Adapun keunggulan dari mind mapping antara lain :
Topik utama berada di tengah-tengah, cabang-cabang utama digambar
sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan memahami arti dari mind
mapping itu sendiri
Lebih fokus dalam mengembangkan pemikiran yang kreatif menggunakan
kata kunci
Peta pikiran cocok untuk mengulang kembali tentang apa yang telah
dipelajari lewat pemikiran dasar yang ada. Kemudian kita hubungkan
dengan kata kunci yang telah digunakan

Mampu merangkum beberapa materi ujian menjadi satu halaman saja
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5) Menggunakan gambar, warna dan simbol yang memudahkan kita dalam
mengingat karena kedua sisi otak dapat bekerja sama
6) Mind map adalah langkah pertama menuju kompetisi
Sistem mind mapping mempunyai banyak keunggulan diantara:
Gambar dan warna yang digunakan dalam pembuatan merupakan
penyeimbang aktivitas kerja otak dan tidak hanya penggunaan otak Kiri saja
yang membuat anak merasa senang dan tidak mudah bosan.
Memiliki keunikan sehingga mudah diingat dan menarik perhatian mata dan
otak.
Keterkaitan antara satu informasi dengan yang lainnya dihubungkan
sedemikian rupa sehingga pokok bahasan topik utama materi dapat ditentukan
dengan jelas.
Media Pembelajaran
Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian dari bahan pembelajaran, yang
merupakan perpaduan antara perangkat lunak (materi pembelajaran) dan
perangkat keras (alat pembelajaran). Media belajar yang dirancang dengan baik
akan sangat membantu peserta didik dalam mencerna dan memahami materi
pelajaran.
Media pembelajaran adalah semua jenis alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber kepada siswa secara
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dimana penerima

dapat menyelesaikan proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Media
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pembelajaran digunakan di sekolah sebagai sarana pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan.

Hamdan Husein Batubara, (2019) Media pembelajaran adalah satu
komponen pembelajaran yang harus dipilih oleh guru secara selektif dan serius
agar fungsi dan manfaatnya dapat diperoleh secara maksimal. Menurut Steffi
Adam dan Muhammad Taufik Syastra (2015) bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

b. Macam-macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran dan sumber belajar dalam suatu ilmu juga bisa
berbeda-beda dari jenisnya, yaitu media audio, media visual, dan media
audiovisual
1) Media Audio : Radio, stereo, tape recorder dan telepon
2) Media Visual

a) Media visual diam : Foto, ensiklopedia, majalah, surat kabar, buku
referensi, gambar, kliping, fotomikrogaf, Overhead Proyektor, grafik,
bagan, diagram, poster, peta dan bola dunia.

b) Media visual gerak : Film

3) Media Audio Visual
a) Media Audio Visual Diam : Slide

b) Media Audio Visual Gerak : Vidio, film seri
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c. Fungsi Media Pembelajaran

Peran media pembelajaran sebagai penyalur penyampai, penghubung,
dan lain-lain. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, efisien dalam waktu dan tenaga. Media
memungkinkan untuk melaksanakan proses pembelajaran di mana saja dan
kapan saja, mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif, serta
informasi pelajaran yang disajikan dalam media yang tepat akan memberikan
kesan mendalam dan melekat lebih lama pada diri siswa agar pembelajaran
menjadikan belajar siswa menjadi lebih bermakna.
d. Prinsip-Prinsip Mengembangkan Media Pembelajaran

Secara umum, dalam mengembangkan media pembelajaran harus
memerhatikan prinsip VISUALS, yang dapat digambarkan sebagai singkatan

dari kata-kata :

Visible : Mudah dilihat

Interesting  : Menarik

Simple : Sederhana

Useful : Isinya berguna/bermanfaat

4.  Media Konkret

Media konkret adalah alat bantu visual dalam pembelajaran yang
berfungsi memberikan pengalaman langsung kepada para siswa, yaitu model dan
objek nyata dari suatu benda,seperti meja, kursi, mata uang, tumbuhan, hewan

dan lain-lain”.
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Ega Rima Wati (2016:25) menyatakan “Benda nyata merupakan benda
yang dapat dilihat, didengar, atau melahirkan pengalaman bagi siswa. Tujuan dari
ditampilkannya benda nyata tersebut untuk memberikan pengalaman langsung
kepada para siswa”.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
media konkret dalam pengajaran adalah sesuatu yang digunakan sebagai mediator
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dapat dijadikan alat bantu
dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
diri siswa.

a. Keunggulan dan Kekurangan Media Konkret
Media konkret memiliki banyak keunggulan, di antaranya antara lain:
1) Memiliki tingkat objektifitas yang tinggi
2) Mudah berinteraksi dengan siswa melalui segenap panca indera
3) Memiliki fleksibilitas yang dapat digunakan untuk mempelajari  mata
pelajaran yang lain
4) Dapat diolah sesuai dengan kebutuhan, sesuai dan kondisi
Selain memiliki keunggulan, media konkret juga memiliki kelemahan antara lain :
a. Sangat sulit bagi guru untuk mempersiapkan pembelajaran
b. Terkadang ide, objek, dan hal-hal tertentu sangat sulit untuk ditangani
c. terkadang ada media konkret yang sangat menarik perhatian siswa, sehingga

banyak waktu yang dihabiskan untuk keperluan non materi.
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d. Berkaitan dengan poin 3, kemungkinan siswa gaduh di dalam kelas akan
meningkat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media konkret
mempunyai kelebihan untuk lebih memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa. Selain itu, dengan penggunaan media
konkret dapat memberikan kesempatan kepada siswa. Selain itu, menggunakan
media konkret dapat memberikan siswa kesempatan untuk melatih keterampilan
sensorik.

b. Manfaat Media Konkret

Menurut Sudjana dan Rivai, sebagaimana dikemukakan sundayana
(2013), menyebutkan bahwa manfaat media konkret dalam pengajaran adalah
dapat memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan siswa, memberikan pengalaman-pengalaman dengan
objek asli kepada siswa, dan membantu pengembangan ketrampilan belajar
siswa.
5. Pembelajaran IPA

Pembelajaran dilakukan dengan tujuan mentransfer ilmu yang dimiliki
pendidik dan mendampingi peserta didik. IImu yang dimiliki pendidik wajib
diajarkan kepada peserta didik sehingga dapat bermanfaat. Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna

kepada peserta didik.
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a. Pembelajaran IPA di SD

Dalam pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 disusun dengan
memperhatikan keterampilan proses IPA yang meliputi keterampilan proses dasar
(basic scinece process skill) dan keterampilan proses lanjut (integrated scinece
process skill). Kegiatan pembelajaran IPA di sekolah dasar dikembangkan dengan
scientific dan keterampilan proses sains lainnya yang biasa di sebut pembelajaran
tematik yang mencakup seluruh kompetensi mata pelajaran, yaitu PKN, Bahasa
Indonesia, Matematika, Ipa, Ips, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan,Seni Budaya dan Prakarya.

Pada Pembelajaran tematik di kelas 5 SD pada tema 3 makanan sehat, ada
4 subtema dan subtema tersebut memiliki beberapa pembelajaran, yaitu sebagai
berikut:
a. Subtema 1: Bagaimana tubuh mengolah makanan
b. Subtema 2 : Pentingnya makanan sehat bagi tubuh
c. Subtema 3 : Pentingnya menjaga asupan makanan sehat

Tema makanan sehat merupakan tema ke-3 dalam pembelajaran tematik
kelas V. Tema tersebut dibagi lagi menjadi beberapa subtema. Setiap subtema
akan dibagi lagi kedalam 6 pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan penelitian pada tema 3, subtema 2

Pada subtema tersebut, membahas tentang beberapa materi, yaitu materi
pentingnya menjaga asupan makanan sehat. Dengan rincian materi sebagai

berikut:
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1. Makanan Sehat

Makanan sehat adalah makanan yang higienis dan bergizi yang
mengandung protein, vitamin dan mineral. Agar makanan menjadi sehat bagi
konsumen, diperlukan kondisi Kkhusus, termasuk cara penaganan dan
penyimpanan yang tepat. Nutrisi yang sehat tidak hanya ditentukan oleh kondisi
higienis, tetapi juga di tentukan oleh macam makanan yang mengandung
karbohidrat, protein, lemak, dan mineral.

Zat-zat yang terkandung dalam makanan sehat, yaitu :

a. Protein. Protein adalah senyawa kimia yang mengandung asam amino yang
tersusun dari atom C, H, O dan N. Protein berperan sebagai bahan
pembangun sel tubuh, menggantikan sel tubuh, membentuk protein darah,
menjaga keseimbangan asam basa cairan tubuh, menghasilkan kalori

b. Mineral adalah zat organik yang dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah sedikit
untuk mendukung respon fungsional tubuh, seperti menjaga metabolisme
yang teratur.

c. Vitamin adalah senyawa organik yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang
sangat kecil untuk mengatur fungsi tubuh tertentu seperti pertumbuhan
normal, pemeliharaan kesehatan dan reproduksi. Dan biasanya tidak dapat
dibentuk oleh tubuh. Oleh karena, itu harus dicerna dari makanan.

Menurut ahli gizi, makanan sehat adalah makanan bergizi terdapat pada
makanan pokok, sayur, lauk, dan buah. Makanan pokok merupakan makanan

yang mengandung banyak karbohidrat atau tepung seperti nasi, singkong, sagu,
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dan jagung. Karbohidrat merupakan zat yang sangat dibutuhkan tubuh sebagai
sumber energi.

Manfaat buah-buahan untuk kesehatan sangatlah beragam. Buah buahan
dapat menghindarkan kita dari berbagai penyakit. Dengan mengonsumsi buah-
buahan juga dapat meningkatkan kebutuhan energi dan vitamin dalam tubuh
manusia. Berikut adalah beberapa manfaat buah-buahan :

a. Sumber vitamin. Buah merupakan sumber vitamin dan beragam vitamin
yang ada di buah.

b. Sumber air dan gizi. Buah merupakan sala satu sumber air dan nutrisi tubuh,
yang dapat meningkatkan metabolisme tubuh.

c. Sumber antioksidan. Buah adalah salah satu sumber antioksidan alami
terbesar yang ada di dunia

d. Mencegah penyakit tertentu. Buah-buahan merupakan salah satu cara untuk
melindungi kita dari penyakit berbahaya dan berbagai penyakit lainnya.

e. Obat luar tubuh. Buah-buahan juga dapat digunakan untuk menggunakan obat
luar seperti jerawat, bisul dan sebagaianya.

2. Gangguan Pada Sistem Pencernaan

1) Kurangnya makanan berserat tinggi.

Fungsi makanan berserat. Membantu usus halus menyerap sari-sari
makanan dan melancarkan pembuangan kotoran dari dalam tubuh. Saat tubuh
kekurangan serat, terjadilah konstipasi (kesulitan buang air besar). Serat makanan
ditemukan dalam  makanan nabati  (sayuran, buah-buahan, dan kacang-

kacangan).
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2) Pola makan yang tidak teratur.

Pola makan yang tidak teratur dapat menyebabkan penyakit maag.
Penyakit maag disebabkan oleh kelebihan asam lambung karena lambung terus
menerus dihasilkan oleh lambung. Jika asam lambung tidak digunakan untuk
pencernaan, maka dapat mengikis dinding lambung dan menyebabkan nyeri.

3) Makanan dan minuman yang tidak bersih.

Makanan dan minuman yang tidak sehat telah terkontaminasi bakteri atau
virus selama pemrosesan. Selain itu, makanan yang tidak tertutup juga memiliki
peluang lebih besar untuk tertular bakteri atau virus. Mengkonsumsi makanan
dan minuman yang kotor dapat menyebabkan diare dan kolera karena bakteri
atau virus pada makanan yang ikut masuk ke dalam tubuh akan mencemari sistem
pencernaan Kita.

4) Penyakit Pada Organ Pencernaan

Beberapa gangguan pencernaan yang biasa terjadi :
a. Diare

Diare adalah peningkatan frekuensi BAB lebih dari 3 kali dalam sehari
disertai perubahan konsistensi menjadi lebih cair. Kondisi ini bisa disebabkan
oleh perubahan pola makan, infeksi rotavirus, atau bakteri. Diare ini berlangsung
selama beberapa hari hingga berminggu-minggu.

b. Sambelit
Konstipasi atau sambelit adalah perubahan frekuensi BAB menjadi lebih

jarang dan disertai dengan kesulitan BAB. Ini disebabkan oleh menurunnya
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pergerakan usus. Umumnya, seseorang dianggap mengalami sembelit jika
frekuensi buang air besar kurang dari 3 kali dalam seminggu.
Selain frekuensi buang air besar yang menurun, gejala sembelit lainnya
meliputi:
1. Feses keras
2. Harus mengejan saat buang air besar
3. Merasa ada penyumbatan di rektum, sehingga sulit buang air besar
4. Merasa tidak tuntas setelah buang air besar
5. Membutuhkan bantuan untuk mengeluarkan feses, misalnya menekan
perut atau menggunakan jari tangan untuk mengeluarkan feses dari anus.
c. Wasir
Wasir terjadi ketika pembuluh darah membengkak yang terletak di luar
atau di dalam anus (rektum). Penyakit ini dapat menyerang pada siapa saja,
namun sekitar 50% dari mereka yang terkena dampak berusia di atas 50 tahun.
Wasir dapat menyebabkan rasa sakit dan gatal pada anus, benjolan di anus, dan
pendarahan dengan buang air besar. Terkadang wasir juga bisa membuat
penderitanya sulit untuk duduk.
d. GERD
Gastroesopheal reflux disaese (GERD) atau penyakit asam lambung
terjadi ketika asam lambung naik menuju kerongkongan. Kondisi ini disebabkan
oleh melemahnya katup (sfingter) yang terletak di dalam saluran kerongkongan

bagian bawah.
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Pada orang sehat, katup tersebut akan berkontraksi dan menutup saluran
kerongkongan setelah makanan turun ke lambung. Namun pada penderita GERD,
katup yang lemah menyebabkan kerongkongan tetap terbuka, sehingga asam
lambung naik ke kerongkongan.

Beberapa gejala penyakit asam lambung adalah :

a. Rasa perih dan sensasi seperti terbakar di dada, yang bertambah parah setelah
makan atau saat berbaring

b. Rasa asam di belakang mulut

c. Sakit saat menelan

d. Adanya rasa mengganjal di kerongkongan

e. Batuk tanpa dahak

f. Radang tenggorok, jika asam lambung mengiritasi tenggorokan

e. Tukak Lambung

Tukak lambung adalah luka pada lapisan lambung dan usus halus bagian
atas. Pengikisan dan luka tersebut umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri
Helicobacter pylori atau penggunan obat pereda nyeri dalam jangka panjang.

Biasanya sakit maag menimbulkan nyeri ulu hati. Gejala lain yang dapat
terjadi pada maag adalah :

1. Rasa begah dan kembung
2. Mual dan muntah

3. Feses berwarna gelap

4. Nafsu makan berubah

5. Penurunan berat badan yang tidak dapat dijelaskan.
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b. Efek Mind Mapping dalam Pembelajaran IPA

Penelitian ini menggunakan model mind mapping untuk memudahkan
siswa dalam memahami dan mengingat materi serta mengembangkannya
menjadi pengetahuan, pemahaman dan tindakan dengan cara yang kreatif dan
menyenangkan. Sebelum kerja kelompok, guru mengkomunikasikan tujuan
membuat mind mapping, guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
serta menyajikan materi kepada siswa. Setelah itu, siswa secara berkelompok
yang terdiri dari 2-3 siswa secara keseluruhan, saling bertukar informasi tentang
materi dan diberi kebebasan untuk membuat mind mapping (peta pikiran).
Siswa bebas membuat peta pikiran dari ide-ide yang ada dalam pikiran mereka
ke mind mapping secara kreatif dengan menggunakan gambar,simbol dan

sebagainya dan mengembangkannya sesuai dengan gaya masing-masing siswa.
Haryono (2013:87) dalam buku pembelajaran IPA yang Menarik dan
Mengasyikkan, mengemukakan beberapa aplikasi model dalam pembelajaran
IPA, salah satunya adalah model Mind Mapping. Mind Mapping adalah model
untuk mempelajari konsep. Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak
menyimpan informasi (Haryono, 2013:87). Setiap siswa dalam kelompok harus
mencurakan ide-ide pokok sehingga desain mind mapping menjadi lebih
bervariasi. Gagasan-gagasan atau ide pokok ditulis dalam tiga komponen utama,
yaitu topik sentral ”pohon” yang merupakan pokok utama materi; topik utama
“cabang” yang merupakan bagian-bagian dari topik sentral; dan sub topik
“ranting” yang merupakan bagian-bagian dari cabang. Selama diskusi dan

pembuatan mind mapping berlangsung, guru senantiasa membimbing siswa.
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Mind mapping membantu siswa untuk memahami, mengingat dan
mengembangkan pokok-pokok materi menjadi pengetahuan dan tindakan dengan
cara kreatif dan menyenangkan serta mengaktifkan kerja kedua belahan otak.
Kebebasan dalam membuat desain mind mapping ini dapat memunculkan
imajinasi-imajinasi yang belum pernah terfikirkan oleh siswa. Mind mapping
sangat efektif diterapkan disemua jenjang pendidikan dan dalam mata pelajaran
IPA. Keefektifan model mind mapping dapat terlihat dari peningkatan hasil
belajar IPA dan keterampilan siswa selama pembelajaran. Hasil belajar siswa
yang meningkat karena otak menyimpan informasi dengan baik, sehingga tingkat
pemahaman siswa terhadap materi meningkat.

B. Penelitian yang Relavan

Penelitian yang relavan ini di dasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya tentang pengaruh mind mapping dengan
benda konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Galangan Kapal 11
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh lis Aprinawati yang dimuat dalam Jurnal
Basicedu Volume 2 Nomor 1 Tahun 2018 Halaman 140-147 dengan judul
“Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar”. Perbedaan penelitian saya
dengan penelitian tersebut yaitu tujuannya untuk meningkatkan pemahaman
membaca wacana siswa sekolah dasar sedangkan tujuan dari penelitian saya yaitu
seberapa pengaruhnya kah benda yang nyata (konkret) terhadap hasil belajar IPA

siswa kelas V sekolah dasar.
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Penelitian relavan yang kedua dilakukan oleh Nisrina Hikmawati dengan
Judul Artikel Mind Mapping dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, Institut
Kariman Wirayudha (INKHADHA) Sumenep, yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana mind mapping berperan dalam proses pembelajaran. Perbedaanya
dengan penelitian saya adalah perpaduan mind mapping dan media konkret untuk
pengaruh hasil belajar dalam mata pelajaran IPA.

Penelitian juga dilakukan oleh Dyah Safutri (2016) yang dimuat dalam
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Volume 3, nomor 5, tahun 2016 dengan
judul Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SD N Balangan 1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meningkatknya nilai rata-rata minat dan hasil belajar siswa . pada pra
siklus, jumlah siswa yang mendapat skor minat dengan kategori baik adalah 3
anak atau 10%. Pada siklus I, jumlah siswa yang mendapat nilai dengan kategori
baik adalah 17 anak atau 55%. Sedangkan pada siklus I, jumlah siswa yang
mendapat nilai dengan kategori baik adalah 27 anak atau 87%. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada pra siklus adalah 60 meningkat menjadi 68 pada siklus I,
kemudian meningkat menjadi 75 pada siklus Il. Selanjutnya, data hasil belajar
IPA pada pra tindakan, jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 4 anak atau
13%. Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 15 anak atau 48%.
Pada siklus Il, jumlah anak yang mencapai KKM adalah 26 anak atau 84%.
C. Kerangka Fikir

Dalam proses pembelajaran jika yang berisi hanya memuat teori dan perlu

diketahui siswa, seringkali hanya mengandalkan metode ceramah atau
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pembelajaran langsung dari guru dan menuntut siswa untuk mengingat materi
yang disampaikan. Hal ini membuat siswa pasif dan sulit memahami materi
pelajaran karena siswa hanya mencatat secara tradisional. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat memungkinkant siswa dapat
memahami dan mengingat materi pelajaran dengan baik, serta memerlukan
keterlibatan siswa secara aktif sehingga pembelajaran dapat berlangsung dalam
situasi yang menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran mind mapping (pemetaan pikiran). Mind Mapping adalah suatu
model pembelajaran dengan teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar
visual. Mind mapping menghubungkan dan mengembangkan potensi fungsional
otak dalam diri seseorang. Hal ini akan memudahkan seseorang untuk mengatur
dan mengingat semua jenis informasi.

Penggunaan model pembelajaran mind mapping dengan media konkret
dalam pembelajaran IPA akan berguna untuk memudahkan siswa dalam
mengingat suatu pokok bahasan yang dipelajari serta membuat rasa senang saat
pembelajaran IPA berlangsung apalagi dengan memuat benda konkret atau nyata
di dalam proses pembuatan mind mapping sehingga akan lebih berpengaruh dalam
hasil belajar siswa tersebut.

Sampai saat ini belum ada penelitian khusus tentang pengaruh penggunaan
mind mapping dengan media konkret terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas
V SD Galangan Kapal Il Makassar sehingga tidak diketahui sejauh mana mereka

menguasai atau memahami mind mapping dengan media konkret dalam
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pembelajaran IPA. Berdasarkan hal itu maka peneliti akan melakukan penelitian
tentang pengaruh mind mapping dengan media konkret terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Galangan Kapal 11 Makassar, sehingga akan diketahui sejauh
mana mereka memahami dan menguasai mind mapping dengan media konnkret

dalam hasil belarjar IPA.

Pembelajaran IPA Siswa Kelas V Tema
3 subtema 2 Makanan Sehat

Kondisi Awal
1. Pembelajaran berpusat pada guru
2. Siswa bosan dengan model pembelajaran
3. Hasil belajar IPA rendah

Pretest Pretest Kelas
Kelas Kontrol

Model Pembelajaran Pembelajaran

Mind Mapping dengan
dengan media konkret Konvensional

\— Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Adakah pengaruh model pembelajaran Mind Mapping dengan
media konkret terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V
Galangan Kapal Il Makassar

Gambar 2.1 Kerangka Fikir
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D. Hipotesis
Adanya pengaruh untuk model pembelajaran mind mapping berbantu
media konkret terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di UPT SPF SD INP

Galangan Kapal Il Makassar.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian

Pada dasarnya tujuan penelitian ialah langkah untuk memperoleh data
atau informasi sehingga mencapai manfaat tertentu. Penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitiannya yaitu
penelitian True Eksperiment dengan menggunakan satu kelas eksperimen atau
kelas perlakuan dan satu kelas kontrol. Penelitian eksperimen ini digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan untuk siswa kelas V di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 1l Kota
Makassar.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-Only Control Grup
Design. Rancangan desain ini terdapat dua kelompok dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok
yang diberi perlakuan atau disebut dengan kelompok eksperimen dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan atau kelompok control. Pengaruh adanya perlakuan
(treatment) adalah (O1 : O2). Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan.
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Gambar 3.1 Rancangan nonequifalent control group

R: X (o]}

Rz (0))

Keterangan

R1 = kelas eksperimen

R2 = kelas kontrol

X = perlakuan

Ol1 = postest pada kelompok eksperimen

02 = postest pada kelompok kontrol

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun tempat penelitian yang peneliti tetapkan yaitu UPT SP SD Inpres
Galangan Kapal Il Makassar adalah salah satu Sekolah Dasar (SD) unggulan yang
terletak di JL. Butta -butta Caddi. No. 8, Kaluku Bodoa, Kec. Tallo , Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian akan dilakukan pada semester ganjil pada
tahun 2022 yang mengikuti jadwal yang berlaku di sekolah.
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini ada dua variable yang digunakan yakni variable bebas
dan variable terikat yaitu :
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahannya atau menghasilkan akibat variabel terikat. Variabel ini biasanya
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disimbolkan dengan variable (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Mind Mapping berbantuan media konkret.
b. Variable Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan
variable (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Galangan Kapal 11 Makassar.
2. Defenisi Operasional Variabel
a. Model pembelajaran mind mapping berbantuan media konkret

Model pembelajaran Mind Mapping yakni model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreatifitas, keaktifan, daya hafal, pengetahuan dan kemandirian
siswa, dengan memberikan tugas untuk membuat catatan pada satu halaman
yang berbentuk seperti peta atau gambaran mengenai suatu materi pelajaran,
catatan tersebut dibuat dengan menggunakan pensil warna sehingga catatan
tersebut menjadi lebih menarik. Media konkret akan mempermudah proses
pembelajaran karena dengan adanya media konkret (nyata) siswa tidak akan lagi
mereka-reka
b. Hasil Belajar IPA

Hasil belajar IPA yang dimaksud adalah hasil keberhasilan belajar siswa
dalam menguasai pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari selama
proses belajar. Dimana hasil belajar biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka yang diberikan guru sebagai tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran

IPA. Dalam penelitian ini akan mengukur hasil belajar siswa pada indikator
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kognitif dengan m encakup indikator Pengetahuan (C1) Pemahaman (C2) dan
Analisis (C4) untuk mengukur hasil belajar siswa

Tabel 3.1 Indikator Kognitif

Variabel Dimensi Indikator Skala

Nilai posttest siswa
berdasarkan dmensi kognitif
yang digunakan yaitu
pengetahuan(C1),
pemahaman (C2), dan
analisis (C4)

1. Pengetahuan (C1) Dalam
Hasil belajar Kognitif hal ini siswa diminta untuk
siswa mengingat kembali satu atau
lebih dari fakta-fakta yang
sederhana.

2. Pemahaman (C.2) Siswa Interval
diharapkan mampu untuk
membuktikan  bahwa ia
memahami  makna  atau
hubungan yang sederhana
diantara  fakta-fakta atau
konsep.

3. Analisis (C. 4) Merupakan
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Indikator Kognitif

kemampuan siswa  untuk
menganalisis hubungan atau
situasi yang kompleks atau

konsep-konsep dasar.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang sudah ditentukan. Menurut Sugiyono (2019:126)
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VV SD Galangan Kapal 11 Makassar.

Tabel 3.2 Data Siswa Kelas V

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P
il " Kelas V A 16 17 33
2. Kelas V B 15 14 29
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
setiap populasi, pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non
probality sampling purposive. Teknik pe nentuan sampel dengan memilih satuan

sampling atas dasar pertimbangan sekelompok ahli dibidang ilmu. Sampel pada
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5A yang berjumlah 33 siswa dan kelas
5B berjumlah 29 siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan selama prose s pembelajaran
berlangsung. Hal-hal yang akan diamati adalah penyampaian materi dan
kemampuan pemahaman siswa yang dilakukan oleh guru serta perilaku di dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran mind mapping pada materi IPA oleh peserta
didik dibandingkan dengan tidak menggunakan mind mapping.
b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ini di adakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
mengenai kemampuan memahami mata pelajaran dan penguasaan bahan
pengajaran yang sesuai dengan tujuan pedagogik pembelajaran. Data-data tersebut
kemudian diolah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran mind
mapping terhadap hasil belajar siswa pada kelas V SD Galangan Kapal I
Makassar.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu suatu alat yang digunakan untuk memperoleh

dengan mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian dan
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untuk mencapai tujuan penelitian. Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Tes
Tes ini dilaksanakan setelah diberikan perlakuan (posttest) dengan materi
“Makanan Sehat” tema 3 subtema 2 kelas 5 SD, menggunakan 30 soal
pilihan ganda dengan memberikan skor 1 jika benar dan 0 jika salah.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengukur pemahaman siswa pada
saat meneliti di kelas 5A dan 5B.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2015:207) menyatakan bahwa “statistik deskrptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan untuk generalisasi”’. Berdsarkan hal tersebut, analisis
deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan atau
menggambarkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA ketika diberi
perlakuan penggunaan model mind mapping berbantu media konkret dengan tanpa
diberi perlakuan model pembelajaran mind mapping berbantu media konkret.
Sebaran  skor hasil belajar bisa disajikan dalam bentuk nilai
maksimum,mean,modus,median,standar  deviasi, frekuensi, histogram dan

variannya.
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Analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Data hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik dikategorikan seperti tabel berikut

Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar Siswa

No. Skor Kategori
1 70-80 Sangat Baik
2 60 -70 Baik
3 40 -50 Cukup
4 30-40 Kurang
5 <20 Kurang Baik

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan agar kesimpulan yang ditarik tidak
menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. Sebelum dilakukan analisis
maka terlebih dahulu dilakukan beberapa uji persyaratan analisis, antara lain
normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor masing-
masing variabel apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang pertama dilakukan dalam
konteks analisis data.

Pengolahan uji normalitas menggunakan kolmogro-smirno pada program
software SPSS 25.0 for windows. Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan
lebih besar 0,05 pada (P>0,05) sebaliknya, apabila nilai signiikan lebih kecil dari

0,05 pada (P<0,05) maka data dinyatakan tidak normal.
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b. Uji Homogenitas

Dalam uji homogenitas dilakukan untuk menguji variansi dan poppulasi
homogen. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh homogen atau tidak terhdap kedua kelompok perlakuan. Uji
homogenitas dalam penelitian menggunakan program software SPSS 25 for
windows.
3. Uji Hipotesis ( Uji t)

Pengujian hipotesis untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang
signifikan terhadap pengaruh model pembelajaran mind mapping dengan media
benda konkret sebelum dan sesudah diterapkan pada mata pelajaran IPA kelas V
yang terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 25 for window. uji-t
(independent uji test) yaitu menguji salah satu hipotesis di dalam penelitian yang
menggunakan model pembelajaran mind mapping dengan media konkret. Uji t
digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Adapun kriteria

hasil hipotesis uji t adalah sebagai berikut:

a. Jika -thitung < traner Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti penggunaan
model pembelajaran mind mapping berbantuan media konkret efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA pada kelas V SD Inpre s Galangan
Kapal Il Makassar.

b. Jika —thiung > -taner maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa
penggunaan model pembelajaran mind mapping berbantuan media konkret

tidak efektif digunakan dalam pembelajaran IPA pada kelas VV SD Inpres
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Galangan Kapal 11 Makassar.

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah:
Ho: Tidak ada peningkatan penggunaan model pembelajaran mind mapping jika
nilai meningkat tidak sampai 0,05 dari nilai t hitung
Ha : Terdapat peningkatan penggunaan model pembelajaran mind mapping jika
nilai meningkat tidak sampai 0,0 dari nilai t tabel

Kriteria pengujian uji-t adalah sebagai berikut:
Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA HASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPT SPF SD INP Galangan
Kapal 1l Makassar yang beralamat di jalan Butta Caddi no. 8, Kelurahan Kaluku
Bodoa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran mind mapping berbantu media konkret terhadap hasil belajar IPA
kelas V di UPT SPF SD INP Galangan Kapal Il Makassar.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, karena
guru harus bertanggung jawab atas terbentuknya moral siswa yang telah
diamanahkan para orang tua atau wali untuk menciptakan anak didiknya menjadi
terdidik, terbimbing, dan terlatih baik jasmani dan rohani. Disamping itu guru
harus mempunyai kemampuan dan kesiapan yang baik dalam menghadapi
proses pembelajaran. Adapun guru yang bertugas di UPT SPF SD INP Galangan
Kapal 11 Makassar berjumlah 16 orang. Dengan rincian 1 orang kepala sekolah
dan 15 orang tenaga pendidik.

2. Deskripsi Penggunaan Model Mind Mapping Berbantu Media Konkret

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPT SPF SD INP Galangan
Kapal 11 Makassar pada kelas V ini merupakan penelitian True Eksperiment.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam pelaksanaan penelitian ini di mulai pada tanggal 2 — 4 Agustus 2022 hari
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pertama di kelas V-A yaitu penerapan berupa pembelajaran konvensional
(ceramah) dengan materi tema 3 yaitu “makanan sehat”. Setelah pembelajaran
selesai lalu peneliti memberikan soal posttest berupa soal pilihan ganda
sebanyak 30 nomor.

Setelah saya melaksanakan di kelas V-A saya kemudian melanjutkan
pembelajaran di kelas V-B yang merupakan kelas eksperimen dimana saya
melakukan perlakuan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping
berbantu media konkret dengan materi tema 3 yaitu “makanan sehat” dimana
saya terlebih dahulu memberikan contoh tentang cara membuat Mind Mapping
dengan bantuan media konkret (nyata) yang telah saya sediakan sebelumnya
seperti buah dan sayur. Setelah itu siswa membuat Mind Mapping dengan cara
berkelompok. Setelah proses pembelajaran selesai saya kemudian lanjutkan
dengan memberikan soal posttest berupa pilihan ganda untuk setiap siswa dan

saya akhiri untuk berpamitan dengan siswa kelas V-B.

3. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji prasyarat yang pertama adalah uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk
menguji apakah semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji yang
digunakan dalam uji normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan
program aplikasi SPSS 25.0 dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 5%
atau 0,05% (Sig > 0,05) maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika

nilai signifikan dibaah 5% atau 0,05 (Sig < 0,05) maka data tidak memiliki
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distribusi normal. Adapun hasil normalitas dari data kelas V-A (kontrol) dan kelas
V-B (eksperimen) masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Kelas V-4 (Kontrol ) 099 33 ,200° 364 33 4
Belajar Kelas V-B LA00 29 .200° 974 29 678

(Eksperimen)

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil perhitungan dengan menggunakan uji
normalitas pada kelas V-A (kontrol) dan kelas V-B (eksperimen). Dimanna hasil
perhitungan diperoleh untuk nilai pada kelas V-A (kontrol) yaitu 0,200 > 0,05
dan hasil perhitungan yang diperoleh untuk nilai pada kelas V-B (eksperimen)
yaitu 0,200> 0,05. Sehingga dapat disimp ulkan bahwa nilai kedua kelas baik
kelas kontrol maupun eksperimen termasuk dalam kategori normal.

b. Uji Homogenitas
uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua
populasi homogen (sama). Adapun hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df df2 Sig.
3 Hasil Belajar siswa  Based on Mean 3,235 1 60 077

Based on Median 3,061 1 60 085
Based on Median and 3,061 1 58,531 085
with adjusted df
Based on trimmed mean 3,272 1 60 075

Sumber:IBM SPSS Statistic version 25.0

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji homogenitas pada kelas V-A (kontrol) dan
kelas V-B (eksperimen) diperoleh hasil perhitungan skor hasil belajar IPA yaitu
0,07 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Posttest kelas V-A dan V-B

Berdasarkan hasil belajar (posttest) yang telah dilaksanakan pada siswa
kelas V-A dan V-B UPT SPF SD INP Galangan Kapal Il Makassar dengan
tujuan untuk membandingkan hasil tes siswa sesudah di berikan perlakuan di
kelas eksperimen yaitu penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantu
media konkret dengan tidak di berikan perlakuan dalam kelas kontrol. Soal tes
yang diberikan berjumlah 30 butir soal dalam pilihan ganda. Adapun hasil nilai

posttest siswa kelas V-A dan kelas V-B diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Data Hasil Posttest Kelas V-A

NO NAMA SISWA NILAI Posttest
1. Alam 80

2. Adel 53,33

3. Afdal 50




4 Aisyah 43,33
5. Ameera 26,66
6. Zhagie 46,66
7 Andini 10
8. Anindya 73,33
9. Fauzi 46,66
10. Bahar 66,66
11. Cantikka 53,33
12. Feny 43,33
13. Annisa 70
14. Imam 46,66
151 Isma 66,67
16. Kasmah 40
17. Kumayrha 63,33
18. Faris 50
19. Zahki 36,66
20. Maemuna 36,66
21. Medina 60
22. Dirga 46,66
23. Resky 13,33
24, Zhidan 50
25. Zulkifli 63,33
26. Putra 26,66
27. Raihana 70
28. Rahmianti 60
29. Aini 66,67
30. Nur 76,66
31. Farel 40
32. Sahrul 60
33. Azhila 80
Jumlah = 1.646,52
Rata-Rata = 52,01

Sumber: Skor hasil belajar peserta didik kela V-A tahun 2022
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Dari hasil posttest pada kelas kontrol di atas dapat diketahui bahwa nilai

> fx = 1.646,52 sedangkan nilai dan N adalah 30. Perhitungan lengkap dapat

dilihat pada tabel berikut:



50

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Nilai Posttest kelas Kontrol

Statistics
KelasVa

N Valid 33

Missing 0
Mean 52,0176
Std. Error of Mean 3,07040
Median 50,0000
Mode 46,66
Std. Deviation 17,63813
Variance 311,104
Range 70,00
Minimum 10,00
Maximum 80,00

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) pada kelas
kontrol (V-A) tanpa perlakuan (treatment) sebesar 52,01. Sedangkan nilai tengah
(median) sebesar 50 dan modus (mode) 46,66. Simpanan baku (standar deviation)
sebesar 17,638, nilai tertinggi (maximum) yang diperoleh sebesar 80 sedangkan
nilai terendah (minimum) yang diperoleh sebesar 10 dan rentang nilai (range)

antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 70.

Distribusi frekuensi hasil belajar (posttest) siswa kelas kontrol dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Skor Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Skor Kategori Frekuensi Presentase

1 70-380 Sangat Baik 6 18,2 %

2 60 - 70 Baik 10 30,3 %

3 40-50 Cukup 13 39,4 %

4 30-40 Kurang 2 6,1 %

5 <20 Sangat kurang 2 6,1 %
Jumlah 33 100 %

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0
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Berdasarkan tabel 4.5 frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang
memperoleh nilai kategori sangat baik sebanyak 6 orang dengan presentase
18,2%. Sedangkan jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 10
orang dengan presentase 30,3 %. Jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup
sebanyak 13 orang dengan presentase 39,4%. Nilai untuk kategori kurang
sebanyak 2 orang dengan presentase 6,1% dan jumlah siswa yang memperoleh

kategori sangat kurang sebanyak 2 orang dengan presentase 6,1%.

Tabel 4.6 Data Hasil Posttest kelas VV-B

NO NAMA SISWA NILAI Posttest
1. Afika 60
2. Fatih 63,33
3. Alika 53,33
4, Fachri 73,33
5. Chacha 50
6. Yanti 80
7. Dava 50
8. Fairul 66,66
9. Firdaus 46,66
10. Adryan 70
11. Alif 53,33
12. Rayyan 66,66
13. Fadhil 60
14. Mustahar 66,66
15. Dayat 50
16. Zulfan 63,33
17. Aqil 73,33
18. Syahril 66,67
19. Alya 63,33
20. Aulia 73,33
21. Zahrani 60
22. Syafika 53,33
23. Putri 63,33
24, Marwah 60
25. Siti 70
26. Syihfa 56,66
27. Vivi 76,66
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Data Hasil Posttest Kelas V-B

28. Yusuf 83,33
29. Ananda 70
Jumlah = 1.843,26

Rata-Rata = 63,56
Sumber:Skor hasil belajar peserta didik kelas V-B tahun 2022

Dari hasil posttest kelas eksperimen di atas dapat diketahui bahwa nilai 3
fx = 1.843,26 sedangkan nilai dan N adalah 30. Perhitungan lengkap dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Skor Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Statistics

KelasVb
N Valid 29
Missing 4
Mean 63,5607
Std. Error of Mean 1,76575
Median 63,3300
Mode 60,002
Std. Deviation 9,50887
Variance 90,419
Range 36,67
Minimum 46,66
Maximum 83,33

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) pada kelas
eksperimen (V-B) setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
Mind Mapping berbantu media konkr et sebesar 63,56. Sedangkan nilai tengah
(median) sebesar 63,33 dan modus (mode) sebesar 60. Simpanan baku (standar
deviation) sebesar 9,508, nilai tertinggi (maximum) yang diperoleh sebesar 83,33
sedangkan nilai terendah (minimum) yang diperoleh sebesar 46,66 dan rentang

nilai (range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 36,67.
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Distribusi frekuensi hasil belajar (posttest) siswa kelas V dapat dilihat

pada table berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Skor Nilai Posttest kelas eksperimen

No Skor Kategori Frekuensi Presentase
1 70-380 Sangat Baik 9 31,0 %
2 60 -70 Baik 12 41,4%
3 40 -50 Cukup 8 27,6%
4 30-40 Kurang 0 0
5 <20 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel 4.8 frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang

memperoleh nilai kateori sangat kurang dan kurang baik tidak ada. Sedangkan

jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 8 orang dengan

presentase 27,6 %. Jumlah siswa yang memperoleh kategori baik 12 orang dengan

presntase 41,4 %. Dan jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik

sebanyak 9 orang dengan presentase 31,0 %. Berdasarkan hasil analisis deskriptif

yang telah dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bahwa hasil posttest

pada perlakuan yang diberikan untuk kelas expeimen dalam pembelajaran IPA

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berada pada kategori sangat

baik.

5. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis yang menghasilkan kesimpulan data

berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Selanjutnya dilakukan

pengujian hipotesis. Pada uji hipotesis ini digunakan uji Independent Sampel T

Test. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
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pengaruh hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Mind
Mapping berbantu media konkret di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 1l
Makassar. Kesimpulan penelitian dinyatakan signiikan apabila nilai p < 0,05.
Adapun ringkasan uji-t hasil belajar IPA dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval ofthe
Sig.  Mean  Emor Difference
(2- Differe  Differe
F o Sig. t df  failed)  nce nce  Lower  Upper
Hasil Equal 5089 028 -2,560 60 013 -B435 3205 1503 -1844
Belajar variances
siswa assumed
Equal -2632 5497 011 8435 3205 1486 -2013
variances
not
assumed
Tahle Caption

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0

Adapun kriteria diterimanya suatu data apakah terdapat pengaruh atau tidak

adalah sebagai berikut:

a. Jika -thiung < -twpe, Maka terdapat  pengaruh hasil belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping artinya Ho ditolak dan Ha

di terima.
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b. Jika -thitung > -trane, maka tidak ada pengaruh hasil belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping artinya Ho diterima dan Ha
di tolak
Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan uji t diperoleh -thiung = -2,560,
sedangkan nilai -twner = 2,000. Maka hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai -
thitung < -travel d €ngan nilai signifikan sebesar -2,560 < 2,000 hal ini menjelaskan
bahwa Ha. diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh terhadap
penggunaan model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret pada
pelajaran IPA pada siswa kelas V di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II
Makassar.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas V di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 1l
Makassar. Dengan menggunakan dua kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah di pilih sebelum awal penelitian
dilakukan. Dimana kelas V-A sebagai kelas kontrol dan kelas VV-B sebagai kelas
eksperimen. Penggunaan model pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran
akan memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang berbeda dari biasanya akan meningkatkan semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran merupakan cara guru yang
digunakan untuk mempersiapkan segala hal yang disesuaikan dengan materi yang

diajarkan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu model
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pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran ialah model
pembelajaran Mind Mapping.

Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yang terdiri dari 33 siswa kelas
V-A dan 29 siswa kelas V-B. Untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan
sedangakan kelas kontrol tanpa perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantu
media konkret . Selanjutnya diberikan posttest tes akhir.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya adalah (1) tes,
merupakan teknik yang berguna memperoleh data tentang penerapan model
pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret terhadap hasil belajar IPA
siswa. Tes disajikan dalm bentuk pilihan ganda. (2) Lembar observasi, merupakan
alat yang digunakan untuk memperoleh data terkait penerapan model
pembelajaran Mind Mapping dalam proses pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan ada dua yaitu pengolahan data
dengan menggunakan statistik deskriptif dan prasyarat analisis. Pengolahan
statistik deskriptif untuk menyatakan distribusi frekuensi skor responden atau
menggambarkan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan pengolahan prasyarat analisis untuk menguji normalitas,homogenitas
dan hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dalam
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Mind Mapping berbantu
media konkret pada siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Mind Mapping berbantu media

konkret dengan membandingkan hasil posttest dari dua kelas tersebut. Kemudian
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dianalisis menggunakan perhitungan dengan bantuan Statistical Package for
Social Science (SPSS) Versi 25.0.

Berdasarkan hasil tes hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas V-A (kontrol )
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah) dan kelas V-
B (eksperimen) yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantu
media konkret berdasarkan rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas V-B
(eksperimen) memperoleh nilai 63,56 dengan kategori sangat kurang dan kurang
tidak ada (0%). Sedangkan jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup
sebanyak 8 orang dengan presentase (27,6%). Jumlah siswa yang memperoleh
kategori baik 12 orang dengan presntase (41,4%). Dan jumlah siswa yang
memperoleh kategori sangat baik sebanyak 9 orang dengan presentase (31,0%).
Melihat dari presentase yang ada dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA berada
pada kategori sangat baik.

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada kelas V-A (kontrol)
memperoleh nilai 52,01 dengan kategori sangat baik sebanyak 6 orang dengan
presentase (18,2%.) Sedangkan jumlah siswa yang memperoleh kategori baik
sebanyak 10 orang dengan presentase (30,3%). Jumlah siswa yang memperoleh
kategori cukup sebanyak 13 orang dengan presentase (39,4%.) Nilai untuk
kategori kurang sebanyak 2 orang dengan presentase (6,1%) dan jumlah siswa
yang m emperoleh kategori sangat kurang sebanyak 2 orang dengan presentase
(6,1%). Dari hasil presentase kelas kontrol yang ada dapat dikatakan bahwa hasil

belajar IPA berada pada kategori cukup. Jadi dengan menggunakan model
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pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret pada kelas pemberian
treatment menjadi meningkat.

Dari hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran Mind Mapping
berbantu media konkret dan konvensional yang diperoleh dalam hasil analisis data
dari sampel yang berdistribusi normal dan homogen menunjukkan bahwa data
kedua kelas tersebut berdistribusi n ormal dan homogen.

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan Independent Sampel T Test.
Selanjutnya untuk menjawab hipotesis yang telah ada maka dilakukan uji t kelas
V-A (kontrol) dan kelas VV-B (eksperimen). Adapun nilai untuk —thitung < tranel yaitu
-2,560 < 2,000 maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan menggunkan model
pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret terhadap hasil belajar siswa

kelas V pada mata pelajaran IPA.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan yaitu hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Mind
Mapping berbantu media konkrret pada kelas yang diberikan perlakuan
(treatment) lebih meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai posttest yang
dimana dalam kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik sedangkan kelas
kontrol berada pada kategori cukup. Selain itu terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret hal ini dapat dilihat
berdasarkan analisi data uji t dengan bantuan SPSS yaitu -thitung < ttabel (-2,560 <
2,000) maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
pengaruh model pembelajaran Mind Mapping berbantu media konkret terhadap
hasil pembelajaran IPA pada siswa kelas V di UPT SPF SD INP Galangan Kapal
Il Kota Makassar.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
berikut:

1. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dari

sekian banyak informasi dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa

yang lebih efektif.

2. Bagi Guru

59



60

Diharapkan dapat menjadi acuan untuk menerapkan model pembelajaran
Mind Mapping dalam mata pelajaran IPA agar dapat menciptakan
pembelajaran yang inovatif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam

mengikuti pembelajaran.

. Bagi Siswa

Siswa sebaiknya mencatat dengan menggunakan mind mapping supaya
lebih mudah memahami materi dan dapat meningkatkan kreativitas dalam
proses pembalajaran.

. Bagi peneliti

Sebagai bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan variasi
dalam penelitian yang juga memanfaatkan model pembelajaran mind
mapping dalam pembelajaran IPA dalam memberikan solusi untuk

perbaikan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH

No. Identitas Sekolah Keterangan
1. Nama Sekolah UPT SPF SD Inpres Galangan
Kapal 11
2. NPSN 40312071
3. Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar
4. Status Sekolah Negeri
5. Alamat Sekolah: JI. Butta Caddi No. 8
a. RT/RW -
b. Kode Pos 90215
c. Kelurahan Kaluku Bodoa
d. Kecamatan Tallo
e. Kota Makassar
£ Provinsi Sulawesi Selatan
g. Negara Indonesia
6. SK Pendirian Sekolah -
7. Tanggal SK Pendirian 17 Agustus 1980
8. Kepemilikan Pemerintah Daerah
9. Luas Tanah 4m?
10. Tanggal SK izin perasional 1 Januari 1910
11. Kebutuhan Khusus Dilayani -
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Lampiran 2: Daftar Nama Siswa Kelas V-A dan V-B

a. KelasV-A
NO. Nama Siswa L/P Posttest
1 A.Syamsu Alamsyah L v
2 Adelia P v
3 Adal Lul llmi L v
4 Aisyah As Sahrah P v
5 Ameera Azzahra P v
6 Andi Al Mulk Zhagie Amri L v
7 Andini Munifah Anugrah P v
8 Azriel Fauzi L v
9 Baharuddin L v
10 | Dewi Cantika Puspitasari. MK P v
11 Feny Afrilia. F P v
12 Fitrah Annisa P v
13 | Imam Syafi’i L v
14 Isma Agila Ramadani P v
15 Kasmah Ramadhani P v
16 Kgumayrah Infa Salamun P v
17 M. Faris Anugrah Pratama L v
18 Muh Zahki Saputra L v
19 Maemuna Muhadi L v
20 Medina Annisa Nur llahi P v
21 Muh Dirga Agus Ramadhan L v
22 Muh Resky L 4
23 Muh Zhidan Pratama Putra L v
24 Muh. Zulkifli L v
25 Muhammad Eka Putra L v
26 Nur Zahra Raihana P 4
27 Rahmianti. SL P v
28 Siti Nur Aini P v
29 St. Nur Aisyah P v
30 Muh Farel Azhar L v
31 Sahrul L 4
32 Nur Wa Azhila Mutmainna P 4
33 | Anindya Mufidah Anugrah P 4
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b. KelasV-B
NO. Nama Siswa L/P Posttest
1 Afika Indah Syahrani P v
2 Aisyar Fatih L 4
3 Alika Mulia Syahrani P v
4 Ahmad Fachri L v
5 Chacha Alyah Rahmat P v
6 Hardiyanti P v
7 M. Alsadava L v
8 M. Fairul L 4
9 Muh Abrar Firdaus L v
10 | Muh Adryan Pratama H L v
11 Muh Alif Henra L v
12 | Muh Daddly Ar-Rayyan L v
13 Muh Fadhil Saputra L v
14 Muh Mustahar Ahmad L v
15 Muh. Rahmat Hidayat L v
16 Muh Zulfan Akzar Z L v
17 Muhammad Aqil Hadi. AM L v
18 Muhammad Maulana Syahril L v
19 Nur Alya Azhura P v
20 | Nur Aulia P v
21 Nur Azzahrani P v
22 Resky Sabhatina Syafika P 4
23 Rihana Putri Alika P v
24 | Siti Marwah QR La Aditya P 4
25 Siti Mulyana Putri P v
26 Syihfa Khusnul Ummaya B v
27 | Vivi Noviyanti M P v
28 | Ali Yusu Al Makassari L v
P v

N
©

Ananda Nurul Rahmadani Reski
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Lampiran 3 : Materi Pembelajaran

Berdasarkan penelitian pada tahun 2010, konsumsi beras masyarakat
Indonesia mencapai 100 kilogram per kapita per tahun. Ketersediaan
beras di Tanah Air pada masa mendatang tidak sejalan dengan laju
pertumbuhan penduduk. Untuk mengurangi ketergantungan itu, perlu ada
perubahan konsep dan kebiasaan makan masyarakat. Misalnya, mengganti
nasi sebagai makanan pokok dengan makanan jenis lain. Salah satu cara

yang belakangan dikampanyekan pemerintah adalah tidak memakan nasi
selama satu hari.Kebiasaan ini, misalnya, dilakukan satu hari dalam sepekan.
Sebagai pengganti, selama sehari itu, warga bisa mengonsumsi sumber
karbohidrat lain seperti jagung, ubi, singkong, talas, kentang, dan sagu.

Untuk mendukung upaya pemerintah tersebut, berikut
adalah sebuah iklantentang singkong sebagai pengganti nasi.

Kandungan singkong per 100

Air 62,50 gram
? Kalori 121 kal

Besi 0,70 miligram
l Karbohidrat 34,00 gram

Kalsium 30,00 miligram ® Protein 1,20 gram

Fosfor 40,00 gram e *Vitamin B1 0,01 gram

Makanlah Singkong sebagai Pengganti Nasi!

Snliisi Makanan Sehat Harna Rakvat Rasa

Amatilah iklan di bawah ini dengan saksa



Ayo Membaca’

Mengenal Wortel

Sayuran termasuk daftar makanan yang harus dikonsumsi setiap
hari. Seperti halnya buah-buahan, sayuran juga menyuplai serat yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk memperlancar proses pencernaan.
Banyak sekali jenis sayuran yang dapat kita pilih untuk dikonsumsi
baik untuk dimasak, dimakan sebagai lalap,maupun dibuat
jus. Dibuat seperti apa pun, kita masihtetap
bisa merasakan manfaatsayuran bagi kesehatan kita

Salah satu contoh sayuran yang bermanfaat
wortel. Wortel baik untuk kesehatan
memiliki vitamin A dan betakaroten yarg tinggi.

Lalu, seperti apakah kegiatan

petani wortel yang berada di bali
berkhasiat ini? Gede Suardana adalah salah satu

petani wortel di Desa Batunya, Kabupaten Tabanan,

Bali yang membudidayakanwortel jenis lokal. Suardana

memaparkan, selama masa tanam, para petani rutin

memberikan pupuk pada awal masa tanam. Menurutnya

pemberian pupuk di awal masa tanam sangat

berpengaruh terhadap perkembangan tanaman. Pupuk

yang mereka gunakan adalah pupukorganik.

Hasil pertanian wortel lokal juga tidak mengecewakan. Gede Suardana
menjelaskan bahwa ia mampu memperoleh omzet sebesar 2 juta rupiah
per bulan dengan harga jual perkilogram sebesar Rp7.000,00. Untuk
pemasaran, Suardana menjelaskan bahwa ia membawa wortel-wortelnya
tersebut ke Pasar Baturiti Tabanan. Di sana, ia bertemu dengan pengepul
sayur yang kemudian mendistribusikan wortel-wortelnya ke beberapa
daerah di Pulau Bali.

Dalam dunia usaha pertanian, ada tiga pihak yang selalu bekerja

sama, Yyakni pemasok, petani yang bersangkutan, dan
distributor yang
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membeli sayur-mayur atau buah-buahan dari

petani. Ada pula penjual sayur yang secara
langsung membeli sayuran dari petani dan
menjualnya secara berkeliling.

di-tabanan-omset-rp-2-juta-
bulan \i-

Berdasarkan bacaan di atas, identifikasikan:

* Interaksi manusia dengan lingkungan alam sekitarnya.
* Interaksi manusia dengan lingkungan sosial.

+ Keberagaman yang dapat kamu temukan di dalam cerita yang
disajikan.

Keberagaman yang tinggi dapat kita temukan di lingkungan
pasar tempat para petani menjual hasil pangannya. Mengapa
demikian? Hal inidikarenakan pasar merupakan tempat bertemunya
pedagang dan pembeli untuk melakukan kegiatan jual beli. Para
penjual dan pembeli yang bertemudi pasar bisa berasal dari berbagai
suku, agama, dan tingkat sosial ekonomi. Oleh karenanya, diperlukan
rasa toleransi dan tenggang rasa yang tinggi agar kerukunan tetap
terjaga.

Kepedulian masyarakat Indonesia tentang toleransi terhadap
keberagaman sudah semakin tinggi. Hal ini dapat kita lihat dari
banyaknya iklan masyarakat yang menekankan pada pentingnya
toleransi antarsuku atau antaragama. Hal ini menunjukkan bahwa
iklan bukan hanya mampu dijadikan sebagai alat untuk
mempromosikan barang atau jasa, tetapi juga sebagai alat untuk
mempromosikan hal-hal positif atau kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat bagi masyarakat.



http://cookshabit.com/read-articles/manfaat-sayur-sayuran-bagi-
http://www.anneahira.com/bisnis-sayur.htm
http://www.anneahira.com/bisnis-sayur.htm

Materi pembelajaran pada PPT

Makanan sehat dibutuhkan tubuh untuk menjaga fungsi organ dan memastikan kinerjanya. ‘
Secara umum, jenis makanan yang tergolong dalam kelompok makanan sehat mengandung |
berbagai nutrisi. Syarat makanan yang sehat (4 sehat 5 sempurna), yaitu bersih, memiliki gizi |
yang baik dan seimbang. Keseimbangan makanan sehat adalah makanan yang memiliki
kandungan karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin.

’ .
‘ ,’ 2, Protein
’, 4 Dalam tubuh, protein akan diproses menjadi asam amino, yang bertugas
membangun otot, organ tubuh, kulit, dan rambut. Selain itu, fungsi hormon
juga diatur oleh protein. Penting untuk memenuhi kebutuhan protein 10-
15% dari asupan kalori harian.
= Sumber protein yang dapat dikonsumsi sangat beragam baik nabati
maupun hewani. Rekomendasi makanan sehat tinggi protein yang bisa
dikonsumsi adalah telur, kacang almond, daging ayam, ikan, bebek,
gandum, dan kacang kedelai.

" Beragam Jenis Makanan Tidak Sehat NS
A \ \ \
13

A 1. Daging olahan R

Berbagai jenis daging olahan, seperti soss, daging asap, kornet, atau nugge!, diketahui
mengandung garam dan lemak yang cukup tinggi Makanan tersebut juga umumnya
ditambahkan zat pengawet agar bisa disimpan lebih lama.

Jika dikonsumsi berlebihan, daging olahan berisiko menimbulkan berbagai penyaki,
seperti hipertensi, kolesterol tinggl, dan penyakit jantung. Inilah alasannya mengapa
daging olahan termasuk jenis makanan tidak sehatyang perlu dihindari

Gantlah daging olahan dengan daging ayam atau sapisegar. Selain lebih nikmat dan
bebas dari bahan pengawel, daging segar juga mengandung lebin banyak protein,
vitamin, dan mineral.

2, Makanan cepatsaji

11akanan siapsaj atau junk food memang memillki rasa yang lezat, tapi jenis makanan
tidak sehgt initinggi kalori dan rendah nutrisi. Jika dikonsumsi dalam jumiah banyak
atau sering, makanan siap saji dapat meningkatkan rizike ter)adlnyaobesrtas diabetes,
penyakit jantung, atau bahkan kanker.

Lampiran 4 RPP

70

9 Kandungan Gizi

1. Karbohidrat

Karbohidrat adalah sumber energi utama manusia. Dilansir dan website Motivate PT, 58
hingga 80 persen asupan kalon kita harus berasal dari karbohidrat. Asupan karbohidrat bisa
didapatkan dari berbagai jenis bahan makanan, seperti beras mersh, gandum, jagung, ubi,
maupun kentang.
kaabdudmsdmsunbuummmmnﬂ&memmsasuwkabnyang
masuk dalam tubuh, menjaga
kekenyangan lebih lama,

fot, merjaga

N~
AR
Mooy

= 5 Air
Air menjadi salah satu unsur penting dalam makanan sehat dan bergizi.
Faktanya, 60 persen tubuh manusia terdiri dari air, sehingga anda harus
memenuhi kebutuhan air setiap hari dengan minum 8 gelas air putih
setiap hari atau setara dengan 2 liter air.
Kekurangan minum mungkin akan menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, sepertibatu ginjal dan sembelit

PENYAKIT GANGGUAN PENCERNAAN

= Bebarapa penyakit penyebab gangguan sistem pEncamasn yang UmUm MENyErang s2seorang:
1. Peradangan lambung Peradangan lambung atau gastritic adalsh peradangan yang teradi di

==laput lsmbung. Penyebsb ganggusn sistem pencemzsn ini paling saring karena infebsi
bakteri, terutama jenis Helicobscter pylori (H. pylon]). Selain itu, peradangan lambung juga bisa
disebabkan efek samping minum obat pereda rasa sakit obat antinflamasi nonsteroid, sampai
konsumsi minuman beralkohol. Gejala gastritis atsu persdangan lambung di antaranya: Sakit
pent, perut terasa panas, terkadang diszrtal myen hebat Wual dan muntsh Tidzk berselerz
mazkan Kembung dan senng bersendawa Cara mengatssi peradangan lambung disssuaikan
dengan penyebabnya. Selain minum cbat, penderit juga disarankan menghindari makanan
pedas, berlemak, gorengan, alkohal, dan kool

. Tukak lsmbung adalsh luka berupa bisul yang muncul di dinding pelapis lsmbung, esofagus

bagian bawsh, atau ujung usus kecil. Penderita tukak lsmbung juga berat badannya cenderung
turun, kehilangan nafsu makan, mual, busng air besar (BAB) berdarah, dan muntsh. Tukang
Iambung bis3 sembuh dengan pengobatan yang tepat. Jika tidsk diobati, gangguan pads sistem
pencemaan ini bisa menyebabkan komplikasi parsh sepertl tukak berubang, tukak berdarsh,
=ampai kerusakan saluran pENCEMESEN.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan : SD INP GALANGAN KAPAL Il MAKASSAR
Kelas / Semester :5/1

Tema : Makanan Sehat (Tema 3)

Sub Tema : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh (SubTema 2)
Pembelajaran ke 5

Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan IPA
Kompetensi Indikator
Menjelaskan makanan sehat dan 3.3.1 Menjelaskan manfaat makanan
manfaatnya dan mengetahui penyebab sehat seperti buah dan sayur

gangguan penyakit akibat makanan 3.3.2 Menjelaskan cara menjaga

kesehatan dengan makanan sehat
3.3.3 Mencari penyebab gangguan
penyakit akibat makanan.

Menyajikan karya (misalnya poster, model | 3.4.1 Membuat model dan gambar

atau gambar ) tentang manfaat makanan tentang manfaat buah dan sayuran
sehat dan mengetahui penyebab
gangguan organ pencernaan.
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Muatan : Bahasa Indonesia

No Kompetensi Indikator
3.4 | Menganalisis informasi yang disampaikan | 3.4.1 Mengkaji ulang informasi yang di
paparan iklan dari media cetak atau dapat dari iklan elektronik.
elektronik.
4.4 | Memeragakan kembali informasi yang | 4.4.1 Membuat contoh iklan.
disampaikan paparan iklan dari media
cetak atau elektronik dengan bantuanlisan,
tulis, dan visual.
C. TUJUAN
1. Dengan melengkapi peta pikiran, siswa mengidentifikasi manfaat yang ada
pada buah dan sayur
2. Dengan membuat model dan gambar, siswa mengulas kembali tentang
manfaat yang ada pada buah dan sayur
3. Dengan menjelaskan makanan sehat siswa mengidentifikasi manfaat,
penyebab dan cara menjaga kesehatan pada manusia
D. MATERI

1. Macam- macam makanan sehat dan manfaatnya
2. Penyebab gangguan penyakit akibat makanan

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Model : Mind Mapping
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, dan Ceramah

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. SUMBER BELAJAR

a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Peserta didik Tema 3
Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan,2017)

b. Video Internet
2. MEDIA BELAJAR
a. Slide powerpoint

b. Buku dan pensil, penghapus, penggaris dan pensil warna untuk
membuat mind mapping

d. Buah dan Sayur (media konkret)




G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pembukaan

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
dilanjutkan dengan Membaca do’a di pimpin oleh
salah seorang siswa.

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan di pelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman pserta didik

3. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

15 Menit

Kegiatan Inti

1. Guru membuka kegitan dengan menyuruh siswa
membaca teks bacaan.(Hidup Sehat, hal 73)

2. Siswa menunjukkan halaman-halaman yang
memuat tentang makanan sehat. (HOTYS)

3. Guru menambahkan penjelasan tentang
manfaat makanan sehat dan penyebab gangguan
pencernaan akibat makanan

4. Siswa diberikan pertanyaan bagaimana
menjaga tubuh dengan mengonsumsi makanan
sehat

Ayo Berkreasi

5. Guru menggunakan media nyata buah dan
sayur untuk menjembatani diskusi makanan sehat
yang akan di bahas yaitu manfaat buah dan sayur

6. Guru membagi menjadi beberapa kelompok
untuk menggambar dan juga memetakan pikirannya
tentang makanan sehat

7. Hasil peta pikiran digunakan sebagai bahan
diskusi tentang makanan sehat yaitu manfaat buah
dan sayur.

8. Guru membagikan kertas dan juga memberikan
contoh terlebih dahulu

9. Siswa diberi kesempatan untuk menunjukkan
pemahamannya tentang makanan sehat yang telah
di gambar di dalam memetakan fikirannya dalam
gambar tersebut.

45 Menit
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D. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa
dalam sikap disiplin dan peduli

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian Instrumen
IPA 3.3.1 Menjelaskan Tes Tertulis Soal Pilihan Ganda
manfaat

makanan sehat
seperti buah

dan sayur
Bahasa 3.4.1 Mengkji Tes Tertulis Menulis
Indonesia ulang informasi Teks
yang di dapat dari Deskripsi

iklan elektronik.

Makassar, 2022

Mengetahui
Guru Kelas V, Mahasiswa

A-Hurlaela M-pl MatsY Angrian:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan ~ : SD INP GALANGAN KAPAL II MAKASSAR

Kelas / Semester 1 5/1

Tema : Makanan Sehat (Tema 3)

Sub Tema : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh (SubTema 2)
Pembelajaran ke 5

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan IPA
No Kompetensi Indikator
3.3 Menjelaskan makanan sehat dan 3.3.1 Menjelaskan manfaat makanan
manfaatnya dan mengetahui penyebab sehat seperti buah dan sayur
gangguan penyakit akibat makanan 3.3.2 Menjelaskan cara menjaga
kesehatan dengan makanan sehat
3.3.3 Mencari penyebab gangguan
penyakit akibat makanan.
3.4 Menyajikan karya (misalnya poster, model | 3.4.1 Membuat model dan gambar

atau gambar ) tentang manfaat makanan
sehat dan mengetahui  penyebab
gangguan organ pencernaan.

tentang manfaat buah dan sayuran




Muatan : Bahasa Indonesia
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No Kompetensi Indikator

3.4 | Menganalisis informasi yang disampaikan | 3.4.1 Mengkaji ulang informasi yang di
paparan iklan dari media cetak atau dapat dari iklan elektronik.
elektronik.

4.4 | Memeragakan kembali informasi yang | 4.4.1 Membuat contoh iklan.

disampaikan paparan iklan dari media
cetak atau elektronik dengan bantuanlisan,
tulis, dan visual.

C. TUJUAN

1. Siswa dapat mengidentifikasi manfaat yang ada pada buah dan sayur

2. Dengan menjelaskan makanan sehat siswa mengidentifikasi manfaat,penyebab

dan cara menjaga kesehatan organ pencernaan pada manusia

D. MATERI

3. Macam- macam makanan sehat dan manfaatnya

4. Penyebab gangguan penyakit akibat makanan

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Model : Ceramah
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, dan Ceramah

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. SUMBER BELAJAR

a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Peserta didik Tema 3

Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan,2017)

b. Video Internet




2. MEDIA BELAJAR

a. Slide powerpoint

b. Buku Tematik

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pembukaan

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
dilanjutkan dengan Membaca do’a di pimpin oleh
salah seorang siswa.

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan di pelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman pserta didik

3. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

15 Menit

Kegiatan Inti

1. Guru membuka kegitan dengan menyuruh siswa
membaca teks bacaan.(Hidup Sehat, hal 73)

2. Siswa menunjukkan halaman-halaman yang
memuat tentang makanan sehat. (HOTYS)

3. Guru menambahkan penjelasan tentang
manfaat makanan sehat dan penyebab gangguan
pencernaan akibat makanan

4. Siswa diberikan pertanyaan bagaimana
menjaga tubuh dengan mengonsumsi makanan
sehat

5. Guru meminta siswa menyebutkan manfaat
yang ada dalam makan sehat dan nutrisi yang ada
di dalamnya sesuai yang telah di dapatkannya
Siswa diberi kesempatan untuk menjawab dan
menjelaskan yang telah diberikan oleh guru

25 Menit

Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung :

- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan
pembelajaran?

- Apa saja manfaat yang diperoleh dari
pembelajaran untuk diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan?

15 Menit
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2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa.

D. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa
dalam sikap disiplin dan peduli

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian Instrumen
IPA 3.3.1 Menjelaskan Tes Tertulis Soal Pilihan Ganda
manfaat

makanan sehat
seperti buah

dan sayur

Bahasa 3.4.1 Mengkaji Tes Tertulis Menulis
Indonesia ulang informasi Teks

yang di dapat dari Deskripsi

iklan elektronik.

Makassar, 2022
Mengetahui
Guru Kelas V, Mahasiswa




Lampiran 5 : Instrumen Penilaian Kognitif Hasil Belajar

Tema

: Makanan Sehat

Alokasi Waktu : 2 x 35
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Kurikulum : 2013

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Jumlah Soal  : 30 Soal

Kel/Sem/Tah :V/1/12022

No. Indikator Level Nomor Soal Kunci Rubrik/Skor

Kompetensi Kognitif Jawaban

1 Mengidentifikasi C1 2,5,6,7 ACC Benar :1
ciri-ciri makanan 10,23 ,AD,B Salah: 0
sehat

2 Memberi contoh C2 15,16,20 ADA Benar : 1
menjaga tubuh Salah: 0

3 Mengidentifikasi C1 8,12,22,25 B,AB,C Benar : 1
sikap peduli dan Salah: 0
menjaga kesehatan

4 Mengidentifikasi C4 25 AA Benar : 1
suatu gambar Salah : 0

5 Mengidentifikasi C2 1,9,18,19 C,BAA Benar :1
penyebab penyakit Salah: 0
akibat makanan

6 Memberi contoh C2 4,11,18,28,29 | C,D,A/A, | Benar:1
perilaku sesuai AA Salah: 0
dengan suatu cerita

7 Mengidentifikasi C1l 13,14,24, B,C,B,D Benar : 1
manfaat makanan 26,30,17 ,D,B Salah : 0
sehat




Lampiran 6: Lembar Observasi

Lembar Observasi
Format observasi diisi dengan menggunakan tanda ceklis (V) pada kolom sesuai dengan
keadaan yang berlangsung sclama proses pembelajaran dan catat yang perlu.

No.|  Aspek Yang diamati = } Baik ‘ Kurang
1 | Aktifitas siswa | > ‘7 I
a. Bertanya ! " i
b. Menemukan gagasan ‘ ‘
¢. Mempertanyakan gagasan orang lain | v l
2 | Kreatifitas siswa Tem————— | j [ ATl
a. Membaca \
= |

b. Menggambar
3 | Efektifitas siswa

v

a. Menguasai keterampilan yang diperlukan
b. Murid sungguh-sungguh dalam kegiatan belajar
¢. Murid menggunakan waktu sebaik-baiknya

ketika belajar

4 | Menyenangkan, pembelajaran membuat anak: L/
a. Berani mencoba o
b. Berani bertanya \/

c. Berani mengemukakan pendapat

d. Berani mempertanyakan gagasan orang lain

Observer
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Lampiran 7 : Soal Posttest

SOAL POSTTEST

Satuan pendidikan : UPT SP SD INP Galangan Kapal 11 Makassar
Kelas/Semester VA & VB

Tema .3

Subtema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh)
Muatan - IPA

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat berikut ini!

1. Sariawan merupakan gangguan yang terjadi pada mulut akibat kekurangan....

a. Vitamin A c. Vitamin C
b. Vitamin B d. Vitamin D
2. Bahan baku utama bagi manusia untuk memproduksi energi adalah . . . .
a. Makanan c. Kotoran
b. Minuman d. Energi
3. Tubuh manusia mengolah makanan menjadi. . ..
a. Penyakit c. Virus
b. Nutrisi d. Kuman

4. Azka ingin mengkonsumsi makanan sehat, salah satu syarat makanan sehat

adalah . . ..
a. Mewah c. Bergizi
b. Enak d. Bersih
5. Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung semua zat . . . .
a. Virus c. Gizi
b. Kuman d. Makanan

6. Sumber makanan di bawah ini yang termasuk karbohidrat adalah . . . .
a. Jagung dan kacang hijau c. Sagu dan tahu

b. Jagung dan sagu d. Tahu dan tempe



7.

8.

9.

10.

11.
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Karbohidrat dalam tubuh kita berfungsi untuk . . . .

a. Membangun sel yang rusak c. Sumber energi
b. Pertumbuhan d. Cadangan makanan

Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung semua zat . . . .

a. Virus c. Gizi
b. Kuman d. Makanan

Penyakit yang disebabkan karena kekurangan vitamin A adalah . . . .
a. Sariawan c. Beri-beri

b. Kelainan mata d. Kulit bersisik
Berikut ini yang bukan merupakan ciri dari makanan sehat adalah . . . .
a. Mengandung bahan pengawet c¢. Mengandung sedikit minyak
b. Rendah MSG d. Mengandung serat
Simaklah percakapan berikut ini

Dayu : “Wah, sedapnya sarapan ku hari ini.”

Edo : “Sarapan apa kamu pagi ini, Dayu? Kalau aku seperti biasa, nasi,
sayur dan telur mata sapi sudah cukup.”

Dayu : “Ibuku membuat bubur ayam istimewa, Edo.”

Siti : “Aduh, semuanya terdengar enak untukku, sekalipun hanya nasi,
sayur, dan telur mata sapi. Apalagi kalau bubur ayam istimewa.
Bersyukurlah kita dikaruniai sistem pencernaan, teman-teman.

Dengan begitu makanan yang kita makan dapat membawa manfaat untuk
tubuh kita.”

Menu sarapan pagi Edo adalah ...

12.

a. nasi dan sayur c. Telur mata sapi

b. bubur ayam d. Telur mata sapi, nasi dan sayur
Hasil dari pencernaan makanan yang diserap tubuh adalah . . . .
a. Feses c. Energi

b. Nutrisi d. Daging
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13. Nasi, lauk pauk, sayur, buah, dan susu termasuk makanan . . ..
a. Enak C. 4 sehat 5 sempurna

b. Kesukaan d. Nabati

14. Berikut ini adalah fungsi lambung dalam sistem pencernaan manusia,

kecuali ....
a. Menyimpan makanan c. Menyingkirkan Zat Berbahaya
b. Mengolah makanan d. Mengeluarkan zat sisa dari tubuh

15. Buah-buahan adalah salah satu asupan makanan yang baik dan
bermanfaat bagi tubuh, salah satunya karena ....
a. Buah-buhan banyak mengandung vitamin
b. Buah-buahan harganya sangat murah
c. Buah-buahan dapat membuat tubuh tidak pernah lelah

d. Buah-buahan mampu mencegah virus dan bakteri masuk ke tubuh

16. Berikut ini yang tidak termasuk pola hidup sehat adalah ...
a. Makan makanan bergizi c. Olah raga teratur
b. Istirahat teratur d. Merokok

17. Makanan yang mengandung pemanis alami dibawabh ini, kecuali...

a. Sirup c. Gula Tebu
b. Madu d. Buah

18. Andika perutnya terasa mual serta ia sering ingin buang air besar. Gangguan
sistem pencernaan yang dialami Andika yaitu ....
a. Maag c. Diare
b. Sembelit d. Gastritis

19. Gangguan sistem pencernaan manusia yang terjadi pada organ mulut seperti

a. Sariawan c. Maag
b. Radang usus buntu d. Ambeien

20. Salah satu cara untuk menjaga organ pencernaan tetap sehat adalah ....
a. Mengonsums i makanan yang bersih dan sehat

b. Tidak mengonsumsi daging dan ikan
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c. Berolahraga dari pagi hingga siang hari

d. Membiasakan untuk makan satu jam sekali

21. Berikut ini manakah yang tidak termasuk gangguan/penyakit yang menyerang

alat pencernaan pada manusia ....

a. Maag c. Heamofilia
b. Apendisitis d. Disentri

22. Air yang befungsi untuk melicinkan dan membasahi makanan agar mudah
ditelan adalah . . ..
a. Minum c. Murni
b. Liur d. Mineral

23. Ciri- ciri buah yang segar....
a. Berbau aneh ¢. Warna tidak mencolok

b. Bentuknya segar d. Rasanya tidak enak

24. Saat terjadi pergantian musim, banyak orang mudah terserang penyakit.
Bahan makanan yang dapat menjaga kondisi badan agar tidak mudah terserang

penyakit yaitu . . . .

a. Roti dan nasi c. Keju dan sagu

b. Jagung dan singkong d. Jeruk dan mangga
@5

Gambar tersebut memiliki penyakit akibat
kekurangan vitamin ....

a. Vitamin C
b. Vitamin D

c. Vitamin E

d. Vitamin B

26. Berikut ini yang merupakan makanan tidak sehat ialah ....
a. Buah dan Sayur c. Daging

b. Susu d. Mi instan
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27. Vitamin yang ada pada wortel adalah .....
a. Vitamin D c. Vitamin A
b. Vitamin C d. Vitamin E
28. Rara memiliki tetangga yang mengalami kesulitan menyerap makanan, yang
bukan akibat kekurangan makanan adalah ...
a. Cepat dalam berpikir c. Daya tahan tubuh rendah

b. Pertumbuhan tertanggu d. Lekas lelah

29. Ria ingin mengkonsumsi makanan sehat, salah satu syarat makanan sehat
adalah, kecuali ....

a. Mewah c. Bergizi
b. Enak d. Bersih
30. Berikut ini yang tidak termasuk dalam triguna makanan adalah ....
a. sumber tenaga ¢. Membangun dan memelihara tubuh

b. memberi rasa kenyang d. Mengatur proses faali tubuh
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Lampiran 8: Lembar Jawaban Posttest
Kelas V-A dan V-B

a. Lembar jawaban kelas kontrol
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b. Lembar jawaban kelas eksperimen
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LAMPIRAN 9 : Hasil Uji Normalitas

Descriptives
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Lampiran 10 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
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Lampiran 11: Uji Hipotesis

Group Statistics
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Lampiran 12 : Nilai t —tabel

100

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620  [31.82052  [63.65674  [318.30884
> 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 0.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
5 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948  |4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539  |4.50079
o 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984  |4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
b1 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
o 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
b3 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
b5 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
b6 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
7 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
bg 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
20 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
21 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
23 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
24 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
a5 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
28 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
29 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27201
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20003
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 13 : Surat Izin penelitian
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UNIVERSITAS BOSOWA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Urip Sumoharjo Km. 4 Gd. 2 Lt. 4, Makassar-Sulawesi Selatan 90231
Telp. 0411 452 901 - 452 789 Ext, 117,Faks. 0411 424 568

http:, Hiw ac.id

Nomor

Lampiran :
Perihal

: A483/FKIP/Unibos/V111 /2022

- Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Kepala Sekolah SD Inpres Galangan Kapal Il Makassar
di—

Makassar
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa yang terscbut namanya di bawah ini
akan mclaksanakan penclitian dalam rangka penyelesaian studi Program S1.

: Mersy Angriani
+ 4518103060
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP)
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Lampiran 14: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SD INPRES GALANGAN KAPAL II
KECAMATAN TALLO

NPSN : 40312071 NSS : 101196002026
Alamat : JI. Butta-Butta Caddi No. 8 Makassar. Telp. 0411 424419

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.2/066/UPT.SPF.SDI.GK.II/TL/VII1/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Hasanang, S.Pd
NIP : 19670414 198809 2 002
Pekerjaan/Jabatan  : Kepala Sekolah J
Alamat - J1. BTN, Sakinah blok D6/4 Kel. Paccerakkang , Kec. DY
Biringkanaya, Kota Makassar, Prov. Sulawesi Sclatan
Menyatakan bahwa:
Nama : Mersy Angriani
NIM : 4518103060
Program Studi : PGSD
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)

Universitas Bosowa

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal

11, sejak tanggal 2 Agustus s/d 4 Agustus 2022 dalam rangka penyusunan skripsi S1 dengan judul

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Melalui Media Konkret
Terhadap IPA Pada Kelas V UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal I1".
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dipergunakan sebagaimana

mestinya.

4 Agustus 2022

SR

. T9670414 198809 2 002
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Lampiran 15 : Dokumentasi Penelitian

Hasil kerja kelompok yang diberikan tugas untuk membuat mind mapping tentang

“Makanan Sehat”
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*Siswa menjelaskan mind map yang *siswa mengerjakan soal posttest

ia buat
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Mersy Angriani, lahir di Makassar pada tanggal 18 April 2000,

anak pertama dari 2 bersaudara, buah kasih pasangan dari
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i‘:‘ 71 9 ' 13 12 b 13 12° b b
- Ay ”., Ayahanda “Masri” dan ibunda “Serti”. Penulis pertama kali

) menempuh pendidikan pada umur 5 tahun di sekolah TK Mutu
Utama pada tahun 2005 dan selesai pada tahun 2006, dan pada tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan di sekolah SD Inp Manuruki Il Daya kelas 1 dan
kemudian penulis melanjutkan pendidikan di sekolah kelas 2 di sekolah SD INP
Pampang Il Makassar tahun  2007sampai  selesai pada tahun
2012, dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di sekolah
SMPN 23 Makassar dan selesai pada tahun 2015, dan pada tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan di sekolah SMAN 16 Makassar dengan jurusan
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